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ABSTRAK

Ayuwinda Lestari. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank
Umum Syariah yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020 (dibimbing oleh Firman
dan An Ras Try Astuti).

Setiap lembaga keuangan memiliki laporan keuangan yang menggambarkan
kondisi keuangan di lembaga keuangan. Kinerja keuangan dilihat dari rasio dalam
laporan keuangan, salah satunya rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas menunjukkan
besarnya laba yang didapatkan oleh sebuah perusahaan. Rasio ini dapat menilai
seberapa efisien pengelola perusahaan dapat mencari keuntungan atau laba setiap
penjualan yang telah dilakukan.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh CAR dan BOPO terhadap
ROE. Populasi dalam penelitian ini adalah 14 dan jumlah sampel sebanyak 3 Bank
Umum Syariah. Metode analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif, uji
normalitas, uji multikolinierutas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, Regresi
Linier Berganda, pengujian hipotesis.

Berdasarkan uji t BRI Syariah hasil CAR 0,628>0,05 dan BOPO 0,00<0,05
sehingga CAR tidak berpengaruh terhadap ROE sedangkan BOPO berpengaruh
terhadap ROE, uji f CAR dan BOPO menghasilkan nilai0,00<0,05 sehingga CAR,
BOPO berpengaruh terhadap ROE. Dan Bank Panin Dubai Syariah hasil uji t CAR
0,749>0,05 dan BOPO 0,004<0,05 sehingga CAR tidak berpengaruh terhadap ROE
sedangkan BOPO berpengaruh terhadap ROE, uji f CAR dan BOPO menghasilkan
nilai0,012<0,05 sehingga CAR, BOPO berpengaruh terhadap ROE. Kemudian BTPN
Syariah uji t CAR 0,002<0,05 dan BOPO 0,00<0,05 sehingga CAR berpengaruh
terhadap ROE dan BOPO juga berpengaruh terhadap ROE, uji f CAR dan BOPO
menghasilkan nilai 0,00<0,05 sehingga CAR, BOPO berpengaruh terhadap ROE.

Kata Kunci: CAR, BOPO, ROE.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Bank dalam rangka memenuhi seluruh kebutuhan keuangan sehari-hari.
Peranan bank dapat dikatakan menjadi suatu kemajuan ekonomi suatu negara karena
keberadaan semakin maju suatu negara maka semakin besar peranan perbankan
dalam mengendalikan negara. Menurut undang-undang No.10 Tahun 1998, bank
adalah suatu badan usaha yang menghimpun dana tersebut dari masyarakat dalam
bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.!

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang operasionalnya dikembangkan
berlandaskan dalam Al-Qur’an dan hadis nabi saw, dengan menggunakan istilah lain
bank syariah mempunyai bisnis utama memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
lainnya. Dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang yang pengoperasiannya
disesuaikan menggunakan prinsip syariah Islam. Bank syariah menghindari sistem
suku bunga dalam mengoperasikan usahannya. > Dalam kenyataanya bank
syariahtelah berkembang pesat melalui pemanfaatan pertumbuhan ekonomi yang luar
biasa baik dari segi konseptual maupun dari segi operasionalnya. Meskipun harus
diakui bahwaini adalah sebagai proses, namun masih banyak kelemahan yang harus
terus ditingkatkan, misalnya dalam segi pelayanan maupun produk-produknya.

Bank syariah atau perbankan syariah, yang juga berfungsi sebagai suatu

lembaga intermediasi yang dimana mengarahkan dana dari masyarakat dan

'Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 9.
?Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Penerbit kencana Prenada Media Group,2013),h.7



menyalurkan  dana-dana  tersebut  diberikan  kepada masyarakat yang
membutuhkannya sebagai bentuk fasilitas pembiayaan. Beda kegiatan usahanya
dengan bank konvensional adalah bahwa bank syariah tidak berdasarkan bunga
(interest fee), tetapi pada prinsip syariah yaitu pembagian keuntungan dan kerugian.®
Seiring dengan perkembangan didalam dunia perbankan, keberadaan bank syariah

tidak hanya dituntut dari segi kuantitasnya tapi juga dari segi kualitasnya.

Dewasa ini masyarakat semakin paham dalam menempatkan dana maupun
dalam pembiayaan usahanya, dimana masyarakat tersebut mulai memilih bank
syariah yang tidak menggunakan riba sebagai balas jasa melainkan menggunakan
sistem bagi hasil, sehingga nasabah dalam hal ini tidak dibebani oleh bunga setiap
bulannya tetapi bagi hasil menurut penghasilan yang didapat dalam hasil usaha.
Selain dari sisi balas jasa bank syariah juga memberikan fasilitas-fasilitas yang
berbeda dengan bank konvensional, bank syariah cenderung lebih lengkap karena ada
beberapa fungsi sosial yang tidak dimiliki pada bank konvensional. Bank syariah
hanya melakukan investasi yang halal, tidak sama dengan bank konvensional

melakukan investasi halal dan haram.

Salah satu alasan masyarakat indonesia memilih bank syariah karena tahan
terhadap krisis. Indonesia merupakan negara yang menganut sistem ekonomi terbuka,
sehingga Indonesia tidak dapat terhindar dari krisis ekonomi global yang menimpa
hampir sebagian besar negara di dunia yang dimulai pada semester kedua tahun 2008.
Dalam hal ini, bank syariah membuktikan lebih baik dibandingkan bank
konvensional. Bank syariah dapat bertahan dari krisis hal tersebut disebabkan karena

bank syariah ini tidak banyak bertransaksi dengan valuta asing, naik-turun bank

*Sutan Remy Syahdeini, Perbankan Islam, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2005), h.12



syariah tidak begitu terpengaruh jika dibandingkan dengan bank konvensional.
Pembiayaan banksyariah sebagian besar diarahkam dan disalurkan pada sektor rill
dan hanya sebagian kecil yang disalurkan ke dalam sektor koperasi, sehingga Kkrisis

global tidak begitu dirasakan oleh bank syariah.

Perkembangan bank syariah saat ini terus mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dari tahun ke tahun, dalam hal ini dapat dilihat dengan kantor perbankan
syariah yang setiap tahun mengalami peningkatan. Untuk melihat statistik
perkembangan perbankan syariah di indonesia selama tahun 2018-2020 secara

terperinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.1 Perkembangan Jaringan Kantor BUS, UUS dan BPRS Tahun 2018-2020

Indikator 2018 2019 2020
BUS 1875 1919 1943
uusS 354 381 390
BPRS 495 617 624

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah?

Berdasarkan perkembangan perbankan syariah dari tahun 2018-2020 semakin
meningkat, dapat dilihat bahwa dari terus meningkatnya jumlah UUS dan BPR
Syariah. Dalam hal ini masyarakat indonesia memiliki kepercayaan yang sangat
tinggi terhadap perbankan syariah sebagai suatu lembaga keuangan yang membantu

masyarakat dalam persoalan ekonomi.

*Statistik Perbankan Syariah (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2017-2020) www.ojk.go.id
(27 Januari 2021)


http://www.ojk.go.id/

Bank Umum Syariah adalah bank yang berjalan dengan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank umum
syariah memiliki kedudukan setara dengan bank umum konvensional pada umumnya
dengan bentuk hukum perseroan terbatas, perusahaan daerah, atau koperasi.Bank
umum syariah dapat menjalankan usaha sebagai bank devisa atau bank non devisa
sama seperti bank konvensional pada umumnya. Bank devisa adalah
bankmelaksanakan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang

asing secara keseluruhan, seperti transfer keluar negeri dan lain-lain.

Unit Usaha Syariah adalah kantor pusat bank umum konvensional yang
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor yang melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah atau unit kerja dikantor cabang dari suatu bank yang
berkedudukan diluar negeri dimana melaksanakan Kkegiatan usaha secara
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu

syariah dan unit syariah.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah suatu bank syariah dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk hukum
BPRS perseroan terbatas. BPRS hanya boleh dimiliki oleh WNI atau badan hukum
Indonesia, pemerintah daerah, kemitraan antara WNI atau badan hukum Indonesia

dengan pemerintah daerah’.

Setiap lembaga keuangan memiliki laporan keuangan yang menggambarkan
kondisi keuangan di lembaga keuangan tersebut.Dalam hal laporan keuangan, sudah

merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat dan melaporkan keuangan

>Andri, Soemitra,Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Pranada Media (Jakarta2009)



perusahaannya pada suatu periode tertentu.Setiap bank yang ada di Indonesia harus
mempunyai laporan keuangannya pada Bank Indonesia (Bl) dalam setiap periode
tertentu, karena Bl merupakan lembaga pengawas yang ditunjuk oleh pemerintah
Indonesia. Bank-bank yang ada dibawah naungan pengawasan Bl wajib
menyampaikan laporan keuangannya. Laporan Keuangan ini berisi informasi

mengenai keadaan tingkat sehat atau tidak sehatnya bank®

Kinerja keuangann dapat dilihat bersdasarkan rasio-rasio dalam laporan
keuangan yaitu salah satunya rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio
yang menunjukkan besarnya keuntungan yang diperoleh dari sebuah perusahaan atau
bank selama periode tertentu. Rasio ini dapat digunakan untuk menilai
seberapa efisien pengelola perusahaan yang dapat mencari keuntungan

dari setiap penjualan yang telah dilakukan’

Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan
secara efektif dan efisien. Salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas adalah ROE. ROE merupakan salah satu pengukuran
dari hasil pemilik perusahaan baik pemilik saham biasa maupun pemilik saham
preferen atas suatu modal yang di investasikan dalam perusahaan tersebut. Tingkat
ROE yang tinggi menunjukkan laba bersih yang diperoleh perusahaan tersebut tinggi.
Apabila laba bersih yang tinggi maka perusahaan tersebut memiliki manajemen
kinerja yang dianggap baik. Hal tersebut dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut

dapat mengelola sumber dana yang dimiliki dengan baik®. Besarnya angka ROE akan

®Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016),h.42

’Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), h.115

®Raghilia Amanah dan Dwi Atmando dkk, Pengaruh Rasio Likuiditas dan RasioProfitabilitas
terhadap Harga Saham,Jurnal Administrasi Bisnis vol.12,(Malang: 1 Juli 2014), h.3



membawa keberhasilan bagi perusahaan yang mengakibatkan tingginya harga saham
dan membuat perusahaan dapat dengan mudah menarik dana baru, sehingga
kemungkinan besar perusahaan dapar berkembang, menciptakan kondisi pasar yang

sesuai dan pada gilirannya akan memberikan laba yang lebih besardan seterusnya.

Bank yang memiliki tingkat kecukupan modal baik menunjukkan bahwa
sebagai bank yang sehat karena kecukupan modal bank menunjukkan keadaan yang
baik dari rasio yang disebut rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio
(CAR). ? Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio permodalan yang
menunjukkan kemampuan bank untuk menyediakan modal pembiayaan bank untuk
tujuan pengembangan usahanyang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. CAR
menunjukkan sejauh mana penurunan aktiva bank dapat ditutup oleh equity. Semakin
tinggi rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) semakin banyak modal yang dimiliki

bank untuk mengcover penurunan aktiva'®

Tingkat CAR akan sangat mempengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap bank, karena semakin tinggi tingkat rasio CAR akan berdampak
pada peningkatan  kepercayaan = masyarakat dan  meningkatkan  minat
masyarakat untuk menyimpan dana di bank sehingga bank dapat memenuhi
kecukupan modal untuk melakukan kegiatan operasionalnya serta akan
mampu meningkatkan profitabilitas (ROE). Ketentuan minimum yang telah
di tetapkan oleh Bank Indonesia untuk rasio CAR adalah sebesar 8%. Hal ini

dikarenakan dengan modal yang besar, manajemen bank sangat leluasa dalam

’Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, ( Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h.140

'°Rida Hermina dan Edy Suprianto, “Analisis pengaruh CAR,NPL,LDR, dan BOPO Terhadap
Profitabilitas (ROE) Pada Bank Umum Syariah 2008-2012”, Jurnal Akuntansi Indonesia, Vol.3
No.2 Juli 2014, h.130



menempatkan dananya kedalam aktivitas yang menguntungkan dalam rangka

meningkatkan profitabilitas™

Untuk mengatur efisiensi dan kemampuan bank dalam menjalankan kegiatan
operasinya digunakan Rasio Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini maka semakin
efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank tersebut sehingga kemungkinan
bank yang bersangkutan dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Semakin besar

BOPO maka semakin kecil ROE, karena keuntungan yang diperoleh bank kecil.*?

Tabel 1.2 Data CAR, BOPO,dan ROE Bank Syariah Periode 2018-2020

Nama Bank Syariah Tahun CAR BOPO ROE

2018 29,23% 95,32% 2,49%
PT. Bank BRI Syariah Thk

2019 25,26% 96,80% 1,57%

2020 19,04% 91,01% 5,03%

2018 23,15% 99,57% 1,45%

""Nur Ahmad Bi Rahmani, “Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing toDeposit
Rasio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) ada Perusahaan Bank
Umum Syariah di Indonesia”, HUMAM FALAH: Volume 4. No. 2 Juli-Desember 2017, h.302

“Lyla Rahma Adyani dan Djoko sampurno, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas (ROA) periode 2005-2010 ~,2012, h.3.



PT. Bank Panin Dubai Syariah Thk
2019 14,46% 97,74% 1,08%

2020 31,43% 99,42% 0,01%

2018 40,92% 62,36% 30,82%
PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah Tbhk

2019 44.57% 58,07% 31,20%

2020 49,44% 72,42% 16,08%

Sumber Data : Laporan Keuangan Perbankan Syariah

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi pada rasio-rasio
keuangan serta penyimpangan dengan teori yang menyatakann hubungan CAR dan
BOPO terhadap ROE. Pada PT. Bank BRI Syariah di tahun 2020 ketika CAR
menurun menjadi 19,04% ROE justru mengalami peningkatan menjadi 5,03%. Dan
CAR pada PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk pada tahun 2020 mengalami
peningkatan menjadi 31,43% sedangkan ROE mengalami penurunan menjadi 0,01%.
Sementara CAR pada PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada tahun
2020 CAR mengalami peningkatan menjadi 49,44% justru ROE mengalami
penurunan menjadi 16,08%. Fenomena ini  menunjukkan telah terjadi ketidak
konsistenan hubungan antara CAR dengan ROE. Hal tersebut tidak sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa CAR naik maka ROE ikut naik. Oleh karena itu

dilakukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan bahwa BOPO pada PT. Bank Panin
Dubai Syariah Tbk di tahun 2019 ketika BOPO mengalami penurunan menjadi

97,74% justru ROE juga mengalami penurunan menjadi 1,08%. Hal ini tidak sesuai



dengan teori yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap ROE. Hal

ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan jika BOPO naik maka ROE turun.

Oleh karena itu dilakukan penelitian lebih lanjut. Maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Equity

(ROE) pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020”

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan dalam latar belakang

di atas, maka yang terdapat rumusan masalah didalam penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

C.

Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Equity (ROE) Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di BEI Tahun
2018-2020 ?

Apakah terdapat pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Equity (ROE) Pada Bank Umum Syariah yang
Terdaftar di BEI Tahun 2018-2020 ?

Apakah terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan terhadap Return
On Equity (ROE) Pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di BEI Tahun
2018-2020 ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan di

atas, maka dapat ditentukan tujuan dari penelitia ini adalah:
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Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return
On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di BEI Tahun
2018-2020.

Untuk mengetahui pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Return On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah yang
Terdaftar di BEI Tahun 2018-2020.

Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan terhadap Return
On Equity (ROE) pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di BEI Tahun
2018-2020.

Kegunaan Penelitian

Dalam hal penelitian dikatakan baik apabila suatu penelitian bisa bermanfaat

bagi orang lain baik secara teoritis maupun praktis.

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat diharapkan mampu dijadikan sebagai bahan masukan bagi

para peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian sejenis penelitian ini.

Manfaat Praktis

a. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dalam
membuat keputusan untuk meningkatkan profitabilitasnnya.

b.  Bagi investor, diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dalam
pengambilan keputusan berkaitan dengan keputusan investasi pada Bank

Umum Syariah



C.
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Bagi Masyarakat Umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pemahaman mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada perbankan syariah.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian berjudul Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Biaya
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On Equity (ROE)
pada Bank Umum Syariah Periode 2018-2020. Penelitian ini tidak lepas dari berbagai

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan referensi.

Berdasarkan penelitian pertama yang dilakukan oleh Dhian Dayinta Pratiwi
tahun 2012 dengan judul “Pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional), NPF (Non Performing Financing) dan FDR
(Financing to Deposit Ratio) Terhadap Profitabilitas ROA (Return On asset) Bank
umum syariah di indonesia 2005-2010”. Penelitian ini membahas tentang pengaruh
CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap Profitabilitas ROA dengan tiga sampel Bank
umum syariah dengan periode 2005-2010. Hasil penelitian menunjukkan CAR
berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas ROA tetapi tidak signifikan. Variabel
BOPO dan NPF berpengaruh negatif dan sgnifikan terhadap Profitabilitas ROA.
Sedangkan pada variabel bebas FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Profitabilitas ROA. Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian
sekarang terletak pada variabel yang digunakan penelitian sekarang hanya

menggunakan CAR, BOPO, ROE.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Pupik Damayanti 2012 dengan judul
“Analisis Pengaruh Ukuran (SIZE), Capital Adequacy Ratio (CAR),Pertumbuhan
Deposit, Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan Go Public

12
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di Indonesia Tahun 2005-2009”. Hasil yang diperoleh adalah Variabel CAR dan
SIZE berpengaruh positif terhadap ROA Variabel Pertumbuhan deposit dan LDR
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Adapun perbedaan
dalam peneliti ini menggunakan (SIZE), Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai
variabel bebas pada tahun 2005-2009. Selain itu perbedaan lainnya terletak pada

objek, objek penelitian saat ini yaitu Bank Umum Syariah

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Kusuma 2016 dengan judul “Analisis
pengaruh Suku bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah Periode 2011-2015”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, serta BOPO berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan NPF, FDR, Suku bunga dan Inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. Adapun perbedaan dalam
peneliti ini menggunakan Suku bunga, Inflasi, NPF, FDR sebagai variabel bebas pada
periode 2011-2015. Selain itu perbedaan lainnya terletak pada variabel profitabilitas
dimana dalam penelitian ini menggunakan variabel profitabilitas ROA sedangkan

pada penelitian saat ini menggunakan variabel profitabilitas ROE.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh M. Yahya Salim Al-Hilal pada tahun
2019 dengan judul “pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio), NI (Net Imabalan),
terhadap ROE (Return On Equity) pada PT. BNI Syariah Periode 2014-2017”. Hasil
yang diperoleh adalah Variabel CAR berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap ROE dan Variabel NI terdapat pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROE, sedangkan secara simultan CAR dan NI tidak
berpengaruh terhadap ROE. Adapun perbedaan dalam peneliti ini menggunakan NI

(Net Imbalan) sebagai variabel bebas pada periode 2014-2017. Selain itu perbedaan
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lainnya terletak pada objek yang dipilih sebagai sampel yaitu PT. Bank BNI Syariah

sedangkan pada penelitian saat ini yaitu Bank Umum Syariah.

B. Tinjauan Teori
1. BankSyariah

Bank Syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang berlandaskan sistem
Ekonomi Islam, dalam melakukan transaksi perbankan tersebut mengarah pada
prinsip profit loss sharing. Bank syariah di indonesia sudah mulai berkembang, dan
bank syariah terbukti tidak terpengaruh dari krisis ekonomi. Selain itupenduduk di
Indonesia yang menganut agama Islam juga menjadi salah satu faktor pendukung,
karena memang diketahui beberapa dari merekasudah tidak menggunakan fasilitas
kredit bank konvensional yang berlandaskan sistem bunga.*®

Bank syariah berperan memasyarakatkan praktek bagi hasil sebagai salah satu
untuk menghindari praktek riba. Praktek riba (bunga) mempunyai ciri-ciri antara lain
ditentukan secara fixed rate dari awal, dihitung dari pokok dan tidak berdasarkan
untung atau rugi uang diinvestasikan dari semua sektor. Adapun bank syariah yang
memiliki ciri-ciri antara lain ditentukan semua rasio nisbah atau bagi hasil, dihitung
berdasarkan untung rugi, investasi hanya pada sektor yang halal.**

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan. Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Bank bertujuan untuk

menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dan mendorong stabilitas nasional

BSofyan S. Harahap dkk, Akuntansi Perbankan Syariah, Cetakan ketiga, (Jakarta: LPFE
Usakti, 2007), h.1.
“Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h.47
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dimana dengan meningkatkan taraf hidup rakyat yang banyak. Di Indonesia menurut

jenisnya terdiri dari Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat.*

a. Fungsi dan Peran Bank Syariah Bank syariah adalah bank yang menjalankan
fungsi intermediasinya berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam. Peran dan
fungsi bank syariah, di antaranya sebagai berikut:

1) Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat atau dunia usaha
dalam bentuk tabungan (mudharabah), dan giro (wadiah), serta
menyalurkannya kepada sektor rill yang membutuhkan.

2) Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik dana modal maupun dana
rekening investasi) dengan menggunakan alat-alat investasi yang sesuai
dengan syariah.

3) Menawaekan berbagai jasa keuangan berdasarkan upah dalam sebuah
kontrak perwakilan atau penyewaan.

4) Memberikan jasa sosial seperti pinjaman kebajikan, zakat dan dana sosial

lainnya yang sesuai dengan ajaran islam.*

b. Tujuan Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya menghindari praktek riba, yang
dianggap riba yaitu merupakan tantangan yang dihadapi dunia Islam saat ini. Sesuatu
hal yang menggembirakan bahwa belakangan ini para ekonom muslim telah
mencurahkan perhatian besar untuk menemukan cara menggantikan sistem bunga

dalam transaksi perbankan dan kemudian membangun model teori ekonomi yang

5C.S.T Kamsil, dkk, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2002), cet. Ke-1, h. 311-313
*Imamul Arifin, Membuka Cakrawala Ekonomi, (Jakarta: Setia Purna Inves, 2007), h. 14
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bebas dan pengujiannya terhadap pertumbuhan ekonomi, alokasi dan distribusi
pendapatan, maka mekanisme perbankan bebas bunga yang biasa disebut dengan
bank syariah didirikan.

Upaya pencapaian keuntungan yang setinggi-tingginnya (profit maximization)
yaitu tujuan yang biasa dicanangkan oleh bank komersial, terutama bank
konvensional. Berbeda dengan hal tujuan bank konvensional bank syariah berdiri
unutk menggalakkan, memelihara dan mengembangkan jasa serta produk perbankan
yang berdasarkan prinsip syariah islam. Bank syariah juga memiliki kewajiban untuk
mendukung aktivitas investasi dan bisnis yang ada di lembaga keuangan sepanjang
aktivitas tersebut tidak terlarang dalam islam.

c. Landasan Hukum Perbankan Islam. QS. Al-Bagarah/2:275

. =4 ,.o}

U'J"'“J‘A‘J""’“"\}’mfﬁb Laleu).e}uY\yJJ\u}l&b \_/HA”

] J; :’;jlij@u A Y wwy e ws i,ﬁQ;JT
y P 'y PP _
(\'\/0) \Jjb%vﬁ )LJ\ . ‘é/L._J UJLQQ}
Terjemahnya:

Orang-orang yang makan mengambil riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan
mereka berkata sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba. Padahal
allah telah menhalalkan jual-beli dan mengharamkan riba.*’

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah (Jakarta: Lajnah Pentashih
Mushaf al-Quraan), h. 47.
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Hadis. HR. Abu Daud
BCUCRI N IR RO UCRI R SV (et
dog e s Jo &1 25 06 J6 2 w25 kB
53805 21ag 2 Y} 6 A g a5 8 Y 6 Sy Lkl
AFSTAN ‘5; 5y gl Skl elag cls 3?; 5, A3

-

Terjemahnya:

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah Al Qa'nabi,
dari Malik, dari lbnu Syihab, dari Malik bin Aus dari Umar
radhiallahu'anhu, ia berkata; Rasulullah 2 bersabda, "Emas ditukar
dengan perak adalah riba, kecuali diserahkan secara tunai, gandum
ditukar dengan gandum adalah riba kecuali diserahkan secara tunai,
kurma ditukar dengan kurma adalah riba kecuali diserahkan secara
tubai, jewawut ditukar dengan jewawut adalah riba kecuali diserahkan
secara tunai."*®

Bank syariah menjalankan operasinya memiliki produk dan jasa yang
ditawarkan kepada nasabah, produk dan jasa tersebut terbagi menjadi tiga bagian
yaitu produk penyaluran dana (financing), produk penghimpundana (funding), dan
produk jasa (service).'® Dalam melakukan kegiatan usahanya tersebut bank syariah
diharuskan mengacu pada prinsip-prinsip dasar dalam kegiatan usaha bank syariah

antara lain:

¥ Abu Daud. Sunan Abi Daud. Mesir: Maktabah Syarikah wa Matba“ah al-Musthafa, 1952.Jil.
6.

Adiwarman Karim, Bank Islam : Analisis Figh dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), h.50
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Prinsip Titipan atau Simpanan (Depository/Al-Wadi’ah). Al-Wadi’ah adalah
titipan murni dari satu pihak lain, baik itu individu maupun badan hukum
yang harus dijaga dan siap dikembalikan kapanpun penitip menghendaki.
Prinsip Bagi Hasi (Profit Sharing)

Terdapat empat akad utama bagi hasil yaitu:

1) Al- musyarakah yaitu akad kerja sama antara pihak atau lebih untuk
melaksanakan suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi berupa dana dengan kesepakatan bahwa jika ada
keuntungan atau kerugian akan ditanggung sesuai dengan kesepakatan.

2) Al-mudharabah yaitu akad kerja sama antara dua pihak dimana pihak
pertama sebagai penyedia keseluruhan dana kemudian pihak kedua hanya
menjadi pengelolanya saja.

3) Al-muzara’ah adalah kerja sama dalam bidang pengelolahan pertanian
dimana pemilik memberikan lahannya untuk digarap dan hasil panenya
akan diberikan kepada penggarap sesuai dengan persentase.

4) Al-musagah bentuk sederhana dari muzara’ah dimana si penggarap hanya
melakukan penyiraman dan pemeliharaan. Sedangkan imbalannya berupa
nisbah dari hasil panen.

Prinsip Jual Beli

Terdapat tiga jenis jual beli yang telah banyak dikembangkan yaitu:

1) Bai’ Al-murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuangan yeng telah disepakati.

2) Bai’ Al-salam merupakan pembelian barang dengan melakukan

pembayaran di muka kemudian barang baru diserahkan di kemudian hari.
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3) Bai; Al-istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli dengan
pembuat barang, dimana telah disepakati atas harga dan sistem
pembayarannya.

d. Prinsip Sewa (Al-ljarah). Akad pemindahan hak guna atas barang dengan
pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang
itu sendiri.

e. Prinsip Jasa
Teradapat lima akad utama jasa itu:

1) Al-wakalah merupakan penyerahan, pendelegasihan, atau pemberian
mandat dapat diartikan pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada
orang lain sebagai wakil.

2) Al-kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang
ditanggung.

3) Al-hawalah adalah pengalihan utang dari orang yang berhutang kepada
orang lain yang wajib menanggungnya.

4) Ar-rahn adalah menahan salah satu milik harta milik si peminjam sebagai
jaminan atas pinjaman yamg diterimanya.

5) Al-gardh adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih
atau diminta kembali, dapat dikatakan meminjamkan tanpa mengharapkan

imbalan dari peminjam tersebut.?

**Muhammad Syafi’iAntonio,Bank Syariah Dari Teori ke Praktik. (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), h. 85.
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2. Laporan keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasih antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaantersebut, laporan keuangan akan memberikan informasi
mengenain profitabilitas, risiko, atau kas yang akan mempengaruhin laporan
keuangan.®*Adapun tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakaian dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

Kegunaan dari laporan keuangan bahwa laporan keuangan digunakan sebagai
alat pertanggung jawaban bagi pengurus perusahaan, laporan keuangan sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonimi. Pengambilan keputusan ekonomi adalah keputusan
yanmg dilakukan secara sadar untuk menetapkan suatu keputusan atas dasar rasio
keuangan dan data dalam bisni. Setiap bank akan senang tiasa memelihara dan
meningkatkan kinerja keuangannya.”?

Berdasarkan PSAK No0.101. Laporan keuangan bank syariah terdiri dari

komponen sebagai berikut:
a. Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukan jumlah aktiva, kewajiban,dan
modal perusahaan pada saat tertentu. Artinya yaitu dari suatu neraca yang akan

tergambar berapa jumlah harta, modal suatu perusahaan.

*’Harapan, Analisis Kritis Laporan Keuangan, ( Jakarta, Raja Grafindo Persada : 2001) h.105
?>Kasmir, Analisis laporan Keuangan, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), h.140
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b.  Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi menujukan kondisi suatu perusahaan dalam satu periode.
Artinya, laporan laba rugi harus dibuat dalam suatusiklus operasi atau periode
tertentu untuk mengetahuin jumlah perolehan pendapatan dan biaya yang
dikeluarkan, sehingga dapat diketahuin, perusahaan dalam keadaan laba atau rugi.
c. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan arus kas masuk berupa pendapatan atau
pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar merupakan biaya yang telah
dikeluarkan perusahaan. Baik itu dari arus kas masuk maupu arus kas yang keluar dan
dibuat untuk periode tertentu.
d. Laporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan yang menggambarkan jumlah
modal yang dimiliki perusahaan saat ini. Dan laporan ini juga menunjukan perubahan
modal kemudian sebab berubahnya modal.
e. Laporan Perubahan Dana Investasi Terkait
Laporan perubahan dana investasi terikat merupakan laporan yang
mencerminkan perubahan dalam investasi terikat dikelolaoleh bank untuk
pemanfaatan pihak-pihak lain berdasarkan akat mudharabah mugayyadah atau agen
investasi.
f. Laporan Rekonsiliasi Pendapatan dan Bagi Hasil
Laporan rekonsiliasi pendapatan dan bagi hasil merupakan rekonsiliasi antara
pendapatan bank yang menggunakan dasar akrual (accrual basis) dengan pendapatan

yang dibagi hasilkan kepada pemilik dana yang menggunakan dasar kas (cash basis).
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g. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Laporan sumber dan penggunaan dana zakat merupakan laporan yang
menunjukan sumber dana, pengguna dalam jangka waktu tertentu serta dana zakat
yang belum disalurkan pada tanggal tertentu.
h. Laporan Sumber dan Pengguna Dana Kebijakan
Laporan sumber dan pengguna dana kebijakan merupakan laporan yang
menunjukan sumber dan penggunaan dana kebajikan selama jangka waktu tertentu
serta saldo dana kebajikan pada tanggal tertentu.
i. Catatan Atas Laporan Keuangan
Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan keuangan yang
disajikan.Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu
atas laporan keuangan sehingga laporan keuangan menjadi jelas sebab dan
penyebabnya. Tujuan dari catatan atas laporan keuangan ini agar pengguna laporan
keuangan menjadi jelas akan data yang disajikan.”
3. Rasio Keuangan
Rasio menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara jumlah
tertentu dengan jumlah lain. Alat analisis ini akan dapat menjelaskan atau
memberikan gambaran kepada analisis tentang baik buruknya keadaan atau posisi
keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingan dengan
angka rasio perbandingan yang digunakan sebagai standar.?* Rasio keuagan menurut
James C. Vsn Horne merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi

yang diperoleh dengan membagi sutu angka dengan angka yang lainnya. Rasio

»*Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h. 69
**Najmudin, Manajemen Keuangan Dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern, (Yogyakarta: Andi,
2011), h. 85.
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keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan suatu perubahan dan
kemampuan kinerja suatu perusahaan. Dari hasil rasio keuangan tersebut dapat
diketahui kondisi kesehatan perusahaan.?

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan perusahaan dengan membagi satu angka dengan angka
lainnya. Angka yang dibandingkan tersebut dapat berupa angka-angka yang termasuk
dalam suatu periode atau beberapa periode. Terdapat beberapa jenis rasio keuangan
namun dalam penelitian ini memfokuskan pada jenis rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memghasilkan laba.”®

Analisis rasio merupakan bagian dari analisis keuangan. Analiasis rasio adalah
analisis yang dilakukan dengan menggabungkan berbagai perkiraan yang ada dalam
laporan keuangan dalam bentuk rasio keuangan.”’Analisis rasio merupakan cara lain
menyajikan informasi dari laporan keuangan. Analisis ini disusun dengan
menggabungkan angka-angka antara neraca dan laba rugi. Analisis rasio keuangan
merupakan analisis yang paling sering dilakukan untuk menilai kondisis keuangan
dan kinerja perusahaan dibandingkan dengan alat analisis lainnya, analisis rasio
keuangan memiliki beberapa keunggulan sebagai alat analisis, yaitu :

a. Rasio merupakan pengganti yang cukup sederhana dari informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan yang pada dasarnya sangat rinci.

b. Rasio sangat bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

*Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan,(Jakarta: Kencana,2010),h. 93

*®Harmono,Manajemen Keuangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 106-109

*’Hery. Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Center For Academic Publishing Services,
2015), h. 163
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c. Dengan rasio lebih mudah untuk membandingkan suatu perusahaan terhadap
perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik.
Analisis rasio keuangan adalah teknik yang menunjukkan hubungan anatara

dua unsur akunting (elemen laporan keuangan) yang memungkinkan pelaku bisnis
menganalisis posisi dan kinerja keuangan perusahaan®. Hingga saat ini analisi rasio
keuangan bank syariah masih menggunakan aturan yang berlaku di bank
konvensional, jenis analisis rasio keuangan dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu:

a. Perbandingan Internal adalah analisis dengan membandingkan rasio sekarang
dengan yang lalu dan yang akan datang untuk perusahaan yang sama.

b. Perbandingan Eksternal adalah analisis dilakukan dengan membandingkan
rasio perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis dengan rata-rata
industry pada suatu titik yang sama.?

Analisis rasio keuangan bank syariah dilakukan dengan menganalisis posisi
neraca dan laporan laba rugi. Jenis-jenis rasio keuangan bank, yaitu:

a. Rasio likuiditas adalah ukuran kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya.

b. Rasio aktivitas adalah ukuran untuk menilai tingkat efisiensi bank dalam
memanfaatkan sumber dana yang dimilikinya.

c. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas yang
dicapai melalui usaha operasional bank.

d. Rasio biaya adalah menunjukkan tingkat efesiensi kinerja operasional bank.*

**Najmudin, Manajemen Keuangan Dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern, ( Yogyakarta: Andi,
2011), h. 85

% Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 252.

®Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), h. 147-150.
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Ada beberapa jenis-jenis rasio keuangan bank syariah, penelitian ini
menggunakan tiga rasio Yyaitu rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Return On Equity (ROE), yang
akan memfokuskan penelitian ini pada pengaruh antara rasio CAR dan BOPO

terhadap ROE.

4. Profitabilitas Bank

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Rasio
profitabilitas dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan.
Profitabilitas menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah
menjalankan usahanya secara efisien atau tidak. Efisiensi sebuah usaha baru dapat
diketahui setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal
yang menghasilkan laba tersebut. Profitabilitas atau rentabilitas digunakan untuk
mengukur efisiensi  penggunaan modal dalam suatu perusahaan dengan
membandingkan antara laba dan modal yang digunakan dalam operasi, oleh karena
itu keuntungan yang besar tidakmenjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa
perusahaan tersebut rentable.*

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi. Tujuan pengukuran dari rasio profitabilitas
adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik

penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.

*'Fathya Khaira Ummah dan Edy Suprapto, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
Pada Bank Muamalat Indonesia”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol.3 No. 2, Oktober 2015
h. 6.
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Rasio profitabilitas bank ada dua rasio yang meliputi: Profit Margin dan
Return on Asset. Profit Margin adalah gambaran efisiensi suatu bank dalam
menghasilkan laba. Sedangkan Return on Asset adalah gambaran produktivitas bank
dalam mengelola dana sehingga menghasilkan keuntungan. Menurut Slamet Riyadi,
rasio profitabilitas digolongkan menjadi dua, yaitu: pertama, Return on Equityadalah
rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara laba (setelah pajak)
dengan modal (modal inti), rasio ini menunjukkan tingkat % (persentase) yang dapat
dihasilkan dan kedua, Return on Assetadalah rasio profitabilitas yang menunjukkan
perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini
menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang
bersangkutan.

5. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperhitungkan
modal bank dengan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). CAR merupakan
salah satu rasio dari rasio kecukupan modal. Kecukupan modal merupakan faktor
yang penting bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan menampung risiko
kerugian. Bank indonesia menetapkan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) yaitu
kewajiban penyediaan modal minimun yang harus selalu dipertahankan oleh setiap
bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR.®ATMR adalah perjumlahan aktiva neraca (aktiva yang tercamtum dineraca)

dengan ATMR administrative (aktiva yang bersifat administrative).

%2 Suryani, “Analisis Pengaruh Financing To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Perbankan
Syariah Di Indonesia”, Walisongo,Mei 2011, VVolume 19, No. 1, h. 55.
**Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta:Rineka Cipta,2012), h. 31
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Resiko atas modal berkaitan dengan dana yang diinvestasikan pada aktiva
berisiko, baik yang berisiko rendah maupun yang risikonya lebih tinggi dari yang
lain. Aktiva tertimbang Menurut risikoadalah faktorpembagi dari CAR, sedangkan
modal adalah faktor yang dibagi untuk mengukur kemampuan modal menanggung
risiko atas aktiva tersebut.* Pengukuran Capital Adequacy Ratio (CAR) Fungsi
penilaian Capital atau modal yairu Ukuran kemampuan bank untuk menyerap
kerugian yang tidak dapat dihindarkan. Dan alat pengukuran besar kecilnya kekayaan
bank atau kekayaan yang dimiliki oleh para pemegang saham. Kemudian untuk
memungkinkan manajemen bank bekerja dengan efisien sesuai dengan yang
dikehendaki pemilik modal. Untuk menghitung Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat

digunakan rumus sebagai berikut:

nm Modal Bank X 100%
~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko °

Aktiva tertimbang menurut risiko adalah nilai total masing-masing bobot
risiko aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan aktiva
yang paling berisiko diberi 100%. ATMR menunjukkan nilai aktva berisiko yang
memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup. Ketentusn CAR pada
prinsipnya disesuaiakan dengan ketentuan yang berlaku Standar CAR secara
internasional, yaitu sesuai standar Bank For Internasional Settlement (BIS)
Internasional dan sejak September 1995, otoritas moneter di Indonesia menetapkan

ketentuan Indonesia CAR.*®

**Trisadini Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara,2013),
h. 63.

**Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.251-
253.
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CAR adalah rasio kecukupan modal bank atau merupakan kemampuan bank
dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam
perkreditan atau dalam perdagangan surat-surat berharga. Menurut Mulyono, CAR

merupakan perbandingan antara equity capital dan aktiva total loans dan securities.*
Menurut Mulyono, modal bank terdiri atas modal inti dan modal perlengkap:

a. Modal inti, terdiri atas modal disetor dan cadangan-cadangan yang dibentuk
dari laba setelah pajak dan laba yang diperoleh setelah perhitungan pajak.
Modal inti dapat berupa:

1) Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor secara efektif oleh
pemiliknya.

2) Agio saham, selisih lebih setoran modal yang diterima bank sebagai akibat
harga saham yang melebihi nilai nominalnya.

3) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh kembali dari sumbangan
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dan harga jual apabila
saham tersebut dijual.

4) Cadangan umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penghasilan laba
yang ditahan atau dari laba bersih setelah pajak dmendapat persetujuam
rapat umum pemegang saham/rapat anggota sesuai dengan ketentuan
pendirian/ anggaran dasar masing-masing bank.

5) Cadangan tujuan, vyaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan RUPS/

Rapat Anggota.

**Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.345
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Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang
oleh RUPS atau rapat anggota diputuskan untuk tidak dibagikan.

Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun-tahun yang lalu setelah
diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan penggunaannya oleh RUPS
atau rapat anggota.

Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan
setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan

tersebut diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%.

. Modal perlengkap, yaitu modal yang terdiri atas cadangan-cadangan yang

dibentuk tidak berasal dari laba, modal pinjaman, serta pinjaman subordinasi.

Modal perlengkap dapat berupa:

1)

2)

3)

4)

Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari selisih
penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan dari
dirjenpajak

Cadangan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang dibentuk
dengan membebani laba rugi tahun berjalan dengan maksud menampung
kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya
kembali sebagian dari keseluruhan aktiva produktif.

Modal pinjaman, yaitu utang yang didukung oleh instrument atau warkat
yang memiliki sifat seperti modal.

Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut:

a) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman.

b) Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia.
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c) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah disetor penuh.

d) Minimal berjangka waktu 5 tahun.

e) Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari Bank
Indonesia dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank tetap sehat.

f) Hak tagihan jika terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari segala

pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan modal)®’

Tabel 2.1 Kriteria Penetapan Peringkat CAR

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat CAR>11%
2 Sehat 9,5%<CAR<11%
3 Cukup Sehat 8%<CAR<9,5%
4 Kurang Sehat 6,5%<CAR<8%
5 Tidak Sehat CAR<6,5%

Sumber Data: Lampiran SEBI N0.9/24/DPbS tahun 2007

6. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang
sering disebut dengan rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Semakin kecil rasio ini maka semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank sehingga kemungkinan suatu bank dakam kondisi bermasalah

semakin kecil.®. Oleh karena itu, sangat perlu untuk memperhatikan rasio BOPO

*’Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.342-
343.
**Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank(Jakarta: Rineka Cipta, 2012),h.72
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: e : 39 - :
agar bisa mencapai efisien yang maksimal. ~~ Besar Nilai Beban Operasional

pendapatan Operasional (BOPO) suatu bank dapat dihitung dengan rumus:

Beban Operasional
BOPO = - X 100%
Pendapatan Operasional

Tabel 2.2 Kriteria Penetapan Peringkat BOPO

Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat BOPO <83%
2 Sehat 83%<BOPO<85%
3 Cukup Sehat 85%<BOPO<87%
4 Kurang Sehat 87%<BOPO <89%
5 Tidak Sehat BOPO>89%

Sumber Data: Lampiran SEBI N0.9/24/DPbS tahun 2007

Komponen Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPQO)

a. Biaya Operasional Bank merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk
menjalankan aktivitas bank seperti, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran, serta biaya
operasional lainnya. Biaya operasional lainnya terdiri dari:

b. Biaya Administrasi dan umum, terdiri dari:

1) Premi asuransi lainnya
2) Sewa dan Promosi
3) Pajak (tidak termasuk pajak penghasilan)

4) Barang dan Jasa

*° Ubaidillah, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah
Dilndonesia”, Jurnal Ekonomi Islam El-Jizya, Vol.4 No.1, 2016, h.167
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c. Biaya Personalia
d. Biaya Penurunan Nilai Surat Berharga

e. Biaya Transaksi Valas

Pendapatan bersih bank adalah jumlah penghasilan yang didapat oleh bank
karena bank sebagai badan usaha atau lembaga keuangan. Pendapatan bersih tersebut
dapat dipakai untuk menambah modal bank disamping juga untuk dibagikan kepada
pemegang saham. Ketika bank mengalami kerugian, dengan kerugian tersebut secara
otomatis akan mengurangi jumlah modal bank. Pendapatan operasional terdiri dari
semua pendapatan yang dihasilkan langsung dari kegiatan usaha bank. Pendapatan
operasional terdiri dari: pendapatan dari penyaluran dana dan pendapatan operasional
lainnya.

7. Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu jenis rasio profitabilitas yang
digunakan untuk menunjukkan seberapa besarkeuntungan yang akan diberikan
kepada pemilik modal atas modal yangsudah diinvestasikan. Semakin tinggi rasio ini,
maka semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan (pemilik saham) semakin
kuat, demikian pula sebaliknya. Return on Equity (ROE) juga merupakanrasio yang
digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajakdengan ekuitas*’Return on
equity merupakan suatu pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi
para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham

preferen) atas modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. Secara umum

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 204
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tentu saja semakin tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik

kedudukan pemilik perusahaan.*

Kenaikkan rasio ini terjadi berarti telah terjadi kenaikkan laba bersih dari
perusahaan yang bersangkutan. Dengan begitu para investor dapat menggunakan
indikator ROE sebagai bahan pertimbangan dalam memilih saham atau menanamkan
modalnya. Dengan pertimbangan karena rasio ini menunjukkan bahwa dengan kinerja
manajemen meningkat maka perusahaan dapat mengelola sumber dana pembiayaan
operasional secara efektif untuk menghasilakn laba bersih sehingga saham

perusahaan banyak diminati investor.

Tingkat ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menghasilkan laba
bersih yang tinggi. Apabila laba bersihnya tinggi, maka kinerja manajemen dianggap
semakin baik pula. Hal tersebut dapat diartikan bahwa manajemen perusahaan dalam
mengelola sumber dana yang dimilikinya di kelola dengan baik. Dengan angka yang
ROE yang semakin tinggi akan memberikan indikasi kepada para pemegang saham
bahwa tingkat pengembalian investasi. Return On Equity (ROE) adalah hasil
perbandingan antara jumlah laba neto atau laba bersih setelah pajak (dikurangi
deviden saham biasa) dengan total ekuitas yang telah diinvestasikan pemegang saham

diperusahaan dan dinyatakan dalam presentase*

Return On Equity (ROE) merupakan salah satu instrument analisis rasio
keuangan yang dipergunakan untuk mengukur efisiensi kinerja perusahaan dan

tingkat profitabilitas suatu perusahaan. Secara sistematis Return On Equity (ROE)

* Lukman syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan: konsep aplikasi dalam:
perencanaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 64

*> Raghilia Amanah dan Dwi Atmando dkk, Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio
Profitabilitas terhadap Harga Saham Jurnal Administrasi Bisnis vol. 12, ( Malang: 1 Juli 2014), h.3.
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dapat dirumuskan sebagai rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap modal

sendiri dikali 100%. Rumus return on equity (ROE) adalah sebagai berkut:

Laba Bersih Setelah Pajak

ROE = Total Ekuitas X 100%
Tabel 2.3 Kriteria Penetapan Peringkat ROE
Peringkat Keterangan Kriteria
1 Sangat Sehat ROE >15%
2 Sehat 12,5%< ROE < 15%
3 Cukup Sehat 5%< ROE < 12,5%
4 Kurang Sehat 0 <ROE <5%
5 Tidak Sehat ROE < 0%

Sumber Data: Lampiran SEBI No.9/24/DPbS tahun 2007

Adapun Kelebihan dan Kekurangan ROE yaitu Kelebihan ROE Perhitungan

rumus ROE cenderung sederhana dan mudah dipahami sehingga setiap orang dapat

mencari tahu nilai return on equity perusahaan. Dan Pihak manajemen perusahaan

dapat menjadikan return on equity sebagai alat untuk mendorong perolehan laba

perusahaan agar lebih maksimal. ROE dapat dijadikan sebagai ukuran prestasi

manajemen perusahaan, terutama dalam hal pemanfaat modal dan perolehan laba

bersih dan ROE bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi atas Kinerja perusahaan,

khususnya dalam hal profitabilitas.

Kekurangan ROE nilai ROE bisa menyebabkan manajemen perusahaan tidak

mau untuk menambah porsi modalnya, terutama keetika nilai ROE dianggap sudah
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besar (tinggi). Padahal nilai rasio ROE yang tinggi adalah peluang bagus untuk
melakukan pengembangan bisnis. Manajemen perusahaan bisa saja hanya cenderung
berfokus pada tujuan jangka pendek saja, sehingga mangabaikan tujuan jangka

panjang. Ini bisa berdampak buruk bagi perkembangan perusahaan masa depan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Return On Equity dipengaruhi oleh

beberapa faktor, yaitu:

a. Margin laba bersih/ Profit Margin. Besarnya keuntungan yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin ini mengukur
tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan
penjualan. Unsur-unsur yang langsung berkaitan dengan pengukuran laba
adalah penghasilan atau beban.

b. Perputaran total aktiva/ Turn Over dari Operating Assets. Jumlah aktiva yang
digunakan dalam operasi perusahaan terhadap jumlah penjualan yang
diperoleh selama periode.

c. Rasio hutang/Debt Ratio. Rasio yang memperlihatkan proporsi antara

kewajiban yang dimiliki dan total kekayaan yang dimiliki.*

* Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta:
Kanisius,2010), h. 373.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir menjelaskan secara teoritis antar variabel yang akan diteliti.
Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan
dependen. Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Return On Equity (ROE).

CAR (X,)

r{: I— ROE (Y)
i BOPO (X,) v z

Pengaruh secara parsial

—————————————— Pengaruh secara simultan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara login antara dua variabel
atau lebih yang ditunjukkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.Dengan
menguji hipotesis dan menegaskan hubungan yang diperkirakan, diharapkan bahwa
solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi**. Adapun hipotesis

dari penelitian ini yaitu:

*Sekaran, Uma dan Roger Bougie, Metode Penelitian Bisnis, Edisi 6, Buku 2, (Jakarta:
Salemba Empat, 2017),h.72.
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1 :Terdapat Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Equity

2 :Terdapat Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return

On Equity

3 :Terdapat Pengaruh Capital Adequacy Ratiodan Beban Operasional Pendapatan

Operasional secara simultan terhadap Return On Equity



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian
teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik*. Metode kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.*

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan
asosiatif. Pendekatan asosiatif merupakan pendekatan yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Beban Operasional

Pendapatan Operasional terhadap Return On Equity pada bank umum syariah.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (www.idx.co.id)

*Sugiono, metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alvabeta, 2005),h. 7
**Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 7.
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2. Waktu Penelitian

Dalam hal ini, peneliti melakukan penelitian dalam kurung waktu kurang

lebih 2 bulan.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan unit yang menjadi objek kegiatan statistik baik
yang berupa instansi pemerintah, lembaga, organisasi, orang, benda, maupun objek
lainnya.*’ Adapun yang menjadi populasi dalampenelitian ini adalah 14 Bank Umum
Syariah.Berikut nama-nama Bank Umum Syariah yang masuk ke dalam populasi

dalam kategori sebagai populasi dalam penelitian ini:

Tabel 3.1 Daftar Bank Umum Syariah

Z
o

Nama Bank Umum Syariah
PT. Bank Aceh Syariah
PT. BPD NTB Syariah

PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Victoria Syariah
PT. Bank BRI Syariah

PT. Bank Jabar Banten Syariah
PT. Bank BNI Syariah

PT. Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Mega Syariah

PT. Bank Panin Dubai Syariah

© o N o g B W M =

[EEN
o

*Rachmat trijono, Metodologi penelitian kuantitatif, (Jakarta: Papar Sinar Sinanti, 2015), h.
30.
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11. | PT. Bank Syariah Bukopin
12. | PT. BCA Syariah
13. | PT. BTPN Syariah

14. | PT. Maybank Syariah Indonesia

Sumber Data: Statistik Perbankan Syariah

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Hal ini berarti sampel merupakan bagian dari populasi yang
memiliki kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian dan terpilih untuk menjadi
sampel dalam penelitian bila populasi besardan peneliti tidak mungkin mempelajari
semuanya yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana atau waktu
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.**Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu metode
penelitian sampel dengan kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria yang dimaksud
adalah:

a. Bank Umum Syariah.

b. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

¢. Mempublikasikan Laporan Keuangan Tahunan Periode 2018-2020.

Berdasarkan metode purposive sampling tersebut, tercatat ada tiga sampel
yang digunakan dalam penelitian ini. Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria,

yaitu:

*®Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 73.
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Tabel 3.2 Daftar Bank Umum Syariah Sampel penelitian periode 2018-2020

No Nama Bank Umum Syariah

1. | PT. Bank BRI Syariah

2. | PT. Bank Panin Dubai Syariah

3. | PT. BTPN Syariah

Sumber Data:www.idX.co.id.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengambilan data-data
dan pengumpulan informasi terkait penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini
peneliti mengumpulkan data berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah.Selama
tiga periode yaitu 2018 sampai dengan 2020 dalam website Bursa Efek Indonesia
(BEI) yaitu www.idx.co.id.

E. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas (Variabel Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel (X) dalam penelitian ini
yaitu:

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank atau
merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup

kemungkinan kerugian di dalam perkreditan atau dalam perdagangan surat-


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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surat berharga. Menurut Mulyono, CAR merupakan perbandingan antara
equity capital dan aktiva total loans dan securities

b. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio yang sering
disebut dengan rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini maka semakin efisien biaya
operasional yang dikeluarkan bank sehingga kemungkinan suatu bank dakam
kondisi bermasalah semakin kecil

2. Variabel Terikat (Variabel Dependent)

Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi atau respon jika
dihubungkan dengan variabel bebas, variabel ini adalah variabel yang diminati dan
diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas.* Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, pengukuran rasio
profitabilitas dilakukan menggunakan rasio Return On Equity (ROE).

F. Instrumen Penelitian

Instrument atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang berupa data laporan keuangan dan dokumen-dokumen
yang terkait Capital Adequacy Ratio, Beban Operasional Pendapatan Operasionaldan
Return On Equity yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan data yang sudah terkumpul sebagaimana adanya,

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.
39
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tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat general.*® Dalam statistik
deskriptif juga bisa digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antara variabel
melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan regresi, dan membandingkan
antara rata-rata data sampel atau populasi, namun tidak perlu diuji signifikansinya.
Jadi dalam statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi, dan juga tidak ada taraf
kesalahan, karena peneliti tidak membuat generalisasi. Statistik deskriptif berusaha
untuk menggambarkan berbagai karekteristik data yang berasal dari suatu sampel.
Statistik deskriptif seperti mean, minimum, maximum, median, modus, standar
deviasi, variance dalam bentuk analisis angka maupun gambar atau diagram*
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik sangat diperlukan sebelum melakukan analisis regresi linier
berganda, dalam pengertian lain mode yang dibuat harus lolos dari penyimpangan
asumsi adanya serial korelasi, normalitas, linearitas, heteroskedastisita dan
multikolinearitas. Pada penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan meliputi:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul dari
setiap variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal
atau tidak.Model regresi yang baik adalah yang mendekati normal.Untuk uji
normalitas data, peneliti menggunakan uji kolmogorove-smirnove. Jika pada hasil uji

kolmogorove-smirnove menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h
226

! Budi Setiawan, Teknik Praktis Analisis Data Penelitian Sosial Dan Bisnis dengan
SPSS,(Yogyakarta: CV ANDI, 2015), h. 45
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berdistribusi normal atau sebaliknya, jika p-value lebih kecil 0,05 maka data tersebut
berdistribusi tidak normal.*?
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik tidak
memperlihatkan adanya multikolinearitas. Dasar keputusannya adalah dengan
melihat:

1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilaivarian inflation factor (VIF) < 10,
maka dapat disimpulakan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10,
maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.*®

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahuin ada atau tidak adanya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual
pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.>* Pada penelitian
ini, autokorelasi diuji dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Cara yang
dapat digunakan untuk mendeteksi masalah autokorelasi adalah dengan menggunakan

nilai uji Durbin Watson. Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasi yaitu:

>’Ghozali, Aplikasi analisis multivariate dengan program SPSS, (Semarang: Badan Penerbit
Universitas Diponegoro, 2013), h.160.

> Aditya Refinaldy, Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan
Mudharabah terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Syariah, (Jurusan Akuntansi, Fakultas
Ekonomi,Universitas Jember),h. 30-31.

> Ghozalim, Imam, “Aplikasi analisis multivariate dengan program (edisi ketujuh)”.
(semarang: penerbit Universitas Diponogoro.2013).h. 110.



45

1) Jika DW bernilai < 1 atau > 3, maka dapat disimpulakan bahwa terjadi
autokorelasi
2) Jika DW bernilai > 1 atau < 3, maka dapat disimpulakan bahwa tidak
terjadi autokorelasi
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedestisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Jikavariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
Homoskedestisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model
regresi yang baik tidak memperlihatkan adanya heteroskedastisitas. Jika Scatterplot
membentuk pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas
pada model regresi yang dibentuk.Sedangkan jika Scatterplotmenyebar secara acak
diatas dan dibawah 0 pada sumbu Y maka hal menunjukkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk jelas, serta titik-titik menyebar
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.”
3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau lebih
variabel independen dengan satu variabel independen yang digunakan untuk
memprediksi atau meramalkan pengaruh dua variabel atau lebih terhadap satu
variabel atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua

buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y).

>>Suliyanto, Ekonometrika Terapan, (Yogyakarta: ANDI, 2003), h. 95.
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Adapun rumusnya sebagai berikut:
Y:a+ B1X1+ B2X2+e

Persamaan regresi linear berganda dengan empat variabel independen

keterangan:
Y : Variabel (Return On Equity)
a : Konstanta
B,s/d B2 : Koefisien regresi
X1 : Capital Adequacy Ratio
X3 : Beban Operasional Pendapatan Operasional
E : Standar Eror®

4. Uji Hipotesis
a. Uji F (Uji Simultan)

Uji F menunjukan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan
dalammodel mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Artinya apakah semua variabel penjelas secara bersamaan merupakan variabel-
variabel yang signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel dependenya®’. Bentuk
pengujiannya adalah sebagai berikut:

1) Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H):

Ho: B1 =P2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,)
dan (X,) terhadap variabel ().

Hi: B1 # B2 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan
(X,) terhadap variabel ().

*®Usman, Husnaini dan Setiadi, Pengantar Statistika, ( Jakarta:PT Bumi Aksara, 2003),h.241
*" Suliyanto,Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2011), h. 77
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2) Menentukan taraf nyata (signifikan) yang digunakan yaitu a= 0,05.
3) Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak, H1 diterima.
b) Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima, Ha ditolak.
b. Uji T (Uji Parsial)

Uji T (Uji Parsial) adalah pengujian terhadap variabel-variabel penjelasan
secara individu yang dilakukan untuk melihat apakah variabel independen secara
individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependendengan memberikan
asumsi bahwa variabel lainnya constant. >® Bentuk pengujiannya adalah sebagai
berikut:

1) Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1):

Ho: B1 =0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,)
terhadap variabel ().
Hi: B1 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) terhadap
variabel (Y)
Ho : B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X))
terhadap variabel ().
Hi: B2 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,) terhadap
variabel (Y).
2) Taraf nyata yang digunakan adalah o = 0,05.
3) Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
a) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak, H1 diterima.

b) Jika thitung< ttabel, maka Ho diterima, Hz ditolak.

**Imam Ghozali, “Analisis Aplikasi Multivariat dengan Program SPSS” Skripsi,(Semarang:
Universitas Diponegoro, 2009), h.88.
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan suatu model
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisiendeterminasi dapat
menginterpretasikan sejauh mana hubungan antara variabel independen dan
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Jika semakin
besar nilai tersebut maka model semakin baik. Sedangkan jika nilai koefisien
determinasinya Kkecil, berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel dependen adalah terbatas.*®

> Aditya Refinaldy, Pengaruh Tingkat Risiko Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan
Mudharabah terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Syariah,(Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi
Universitas Jember),h.35.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dihasilkan adalah untuk menjawab rumusan masalah
penelitian terkait Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Equity (ROE) Pada Bank
Umum Syariah yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020 serta hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) sedangkan variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE). Penelitian ini menggunakan
data sekunder yang berupa laporan keuangan yang diperoleh dari situs website Bursa
Efek Indonesia dan sumber lainnya. Selanjutnya data-data tersebut diolah dan akan
menghasilkan hasil penelitian yang dijadikan dasar dalam menjawab rumusan
masalah penelitian.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020. Sebanyak 14 bank umum
syariah yang ada dalam statistik perbankan syariah.Dengan ini peneliti melakukan
pemilihan sampel dimana kriteria sampel yang di pilih hanya bank umum
syariahyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020 sehinggah
hal ini menunjukkan bahwa bank umum syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2015-2018 memiliki 3 bank umum syariah.

49



Adapun 3 bank umum syariah pada 3 tahun

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :

Tabel 4.1 Data PT. BankBRISyariah

50

bank yang menjadi sampel

Tahun
Bank Syariah Profitabilitas

2018 2019 2020
CAR 29,23 25.26% 19,04%

0, 0, 0,
- BOPO 95,320 96,80% 91,01%

Syariah

ROE 2.49% 1,57% 5.03%

Berdasarkan hasil data CAR, BOPO dan ROE pada tabel 4.1diatas diketahui

bahwa nilai CAR pada Bank BRI Syariah pada tahun 2018 yakni sebesar 29,23%

hingga pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 25,26% dan pada tahun 2020

mengalami penurunan lagi dengan nilai CAR sebesar 19,04%. Dan nilai BOPO pada

Bank BRI Syariah pada tahun 2018 yakni sebesar 95,32% hingga pada tahun 2019

mengalami kenaikan sebesar 96,80% dan pada tahun 2020 mengalami penurunan lagi

dengan nilai BOPO sebesar 91,01%. Kemudian nilai ROE pada Bank BRI Syariah

pada tahun 2018 yakni sebesar 2,49% hingga pada tahun 2019 mengalami penurunan

sebesar 1,57% dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan lagi dengan nilai ROE

sebesar 5,03%.




Tabel 4.2 Data PT. Bank Panin Dubai Syariah
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Tahun
Bank Syariah Profitabilitas
2018 2019 2020
CAR 23,15% 14,46% 31,43%
PT.BankPaninDubai
BOPO 99,57% 97,74% 99,42%
Syariah
ROE 1,45% 1,08% 0,01%

Berdasarkan hasil data CAR, BOPO dan ROE pada tabel 4.2 diatas diketahui

bahwa nilai CAR pada Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2018 yakni

sebesar23,15% hingga pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar14,46% dan

pada tahun 2020 mengalami peningkatan dengan nilai CAR sebesar 31,43%. Nilai

BOPO pada Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2018 yakni sebesar 99,57%

hingga pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 97,74% dan pada tahun 2020

mengalami peningkatan lagi dengan nilai BOPO sebesar 99,42%. Nilai ROE pada

Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2018 yakni sebesar 1,45% hingga pada tahun

2019 mengalami penurunan sebesar 1,08% dan pada tahun 2020 mengalami

penurunan lagi dengan nilai ROE sebesar 0,01%.
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Tabel 4.3 Data PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Tahun
Bank Syaraih Profitabilitas
2018 2019 2020

CAR 40,92% 44 57% 49,44%
PT. Bank Tabungan BOPO 62,36% 58,07% 72.42%

Pensiunan Nasional
) ROE 30,82% 31,20% 16,08%

Syariah

Berdasarkan hasil data CAR, BOPO dan ROE pada tabel 4.3 diatas diketahui
bahwa nilai CAR pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada tahun 2018
yakni sebesar 40,92% hingga pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar
44,57% dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan lagi dengan nilai CAR sebesar
49,44%. Nilai BOPO pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada tahun
2018 yakni sebesar 62,36% hingga pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar
58,07% dan pada tahun 2020 mengalami peningkatan lagi dengan nilai BOPO
sebesar 72,42%. Nilai ROE pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada
tahun 2018 yakni sebesar30,82% hingga pada tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar 31,20% dan pada tahun 2020 mengalami penurunan lagi dengan nilai ROE

sebesar 16,08%.

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah memiliki nilai CAR lebih tinggi dibanding Bank BRI Syariah dan
Bank Panin Dubai Syariah. Dan nilai CAR terendah yakni dengan nilai 14,46%
merupakan data dari Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2019. Dan di Bank Panin
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Dubai Syariah memiliki nilai BOPO lebih tinggi dibanding dengan Bank BRI Syariah
dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, nilai BOPO erendah dengan nilai
58,07% merupakan data dari Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada tahun
2019. Kemudian Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariahmemiliki nilai ROE
lebih tinggi dibanding Bank BRI Syariah dan Bank Panin Dubai Syariah dan nilai
ROE terendah yakni dengan nilai 0,01% merupakan dari Bank Panin Dubai Syariah
tahun 2020.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. Bank Bri syariah

a. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan mengenain variabel
yang akan diteliti. Dalam hal ini variabelnya terdiri dari Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On
Equity (ROE).

Tabel 4.4 Deskriptif Statistik Variabel CAR, BOPO, ROE

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 12 19,04 29,79 25,2183 3,72249
BOPO 12 89,92 96,80 92,9150 3,01691
ROE 12 1,51 6,92 4,1058 2,03582
Valid N (listwise) 12

Sumber Data :Hasil output SPSS 22
Melaluin statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa :

1) Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 data selama

periode 2018-2020.
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2) Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai minimum 19,04
dan maksimum 29,79 dengan rata-rata nilai 25,2183 dan standar deviasi
3,72249.

3) Variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki
nilai minimum 89,92 dan maksimum 96,80 dengan rata-rata nilai 92,9150
dan standar deviasi 3,01691.

4) Variabel Return On Equity (ROE) memiliki nilai minimum 1,51 dan

maksimum 6,92 dengan rata-rata nilai 4,1058 dan standar deviasi 2,03582.

Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas untuk mengetahui apakahnilai risdual berdistribusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memilikin nilai residual yang

normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varlable: ROE

1 O T

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.1 Normal P-PLOT

Pada gambar 4.1 Normal Probability Plot diatas menunjukan pola distribusi

normal, terlihat titik-titik menyebar di sepanjang garis diagonal dan
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mengikutin arahnya. Dengan demikian berdasarkan hasil pengujian normalitas
dengan P-Plot, Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah

terpenubhi.

Selain melihat grafik, asumsi normalitas juga dapat menggunakan uji
dengan metode analisis Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam pengujian ini,

data dikatakan berdistribusi secara normal apabila hasil dari (sig) > 0,05.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 12
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,60378190

Most Extreme Differences Absolute ,221
Positive ,221

Negative -,173

Test Statistic 221
Asymp. Sig. (2-tailed) ,110°

a. Test distribution is Normal.
Sumber Data: Hasil output SPSS 22
Berdasarkan hasil tabel diatas One Simple Kolmogorov-Smirnov Test
terlihat bahwa nilai dari Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,110 dengan nilai
signifikansi 0.05 jadi 0,110>0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi

normal atau dapat memenuhi asumsi klasik normal.
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2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas antar variabel — variabel independen. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji
multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation
factor (VIF). Apabila nilai toleransi > 0.10 dan VIF < 10, maka tidak ada
multikolinearitas.Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 64,621 6,364 10,154 ,000
CAR ,030 ,060 ,055 ,502 ,628 ,817 1,225
BOPO -,659 ,074 -,977 -8,932 ,000 ,817 1,225

a. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dan VIF
untuk masing-masing variabel penelitian. Nilai Tolerance semua variabel
independen lebih besar dari 0,10. Sedangkan Nilai VIF semua variabel
independen lebih kecil dari 10,00. Dari hasil uji nilai ini maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
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3) Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi dugunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin
Waston. Model yang baik adalah yang tidak ada masalah autokorelasi atau

tidak terjadi autokolerasi.

Tabel 4.7 Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model

Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1

,955% 912 ,892 ,66751 1,407

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

b. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai Durbin dan Watson kolom
paling kanan “Durbin-Watson” yang bernilai sebesar 1,407. Uji autokolerasi
terjadi jika DW bernilai < 1 atau > 3. Perhitungan didasarkan hasil obervasi
menghasilkan nilai 1,407 > 1 dan < 3 dengan demikian tidak terjadi

autokorelasi

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedasitas.
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Scatterplot
Depcndem Variable: ROE

Regression Studentized Residual

T T T T U
s 10 Q5 09 0% 0 5

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa terlihat titik-titik pada
Scatterplot menyebar, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen.
Dampak dari penggunaan analisis regresi berganda dapat digunakan untuk
memutuskan naik atau menurunnya nilai dari variabel dependen, yang dapat
dilakukan melalui menaikan atau menurunkan keadaan variabel independen. Hasil

analisis berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 64,621 6,364 10,154 ,000
CAR ,030 ,060 ,055 ,502 ,628
BOPO -,659 ,074 -,977 -8,932 ,000

a. Dependent Variable: ROE
Sumber Data : Hasil output SPSS 22

digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat model analisis regresi linier berganda yang

Y = 64,621+ 0,030(CAR) + -0,659 (BOPO) + ¢

berganda dapat disimpulkan sebagai berikut :

Dari hasil persamaan regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linier

a. Nilai konstan (Y) 64,621 sebesar artinya, jika X1 dan X2 nilainya adalah 0

maka ROE nilainya sebesar 64,621

Koefisien regresi CAR (X1) sebesar 0,030, artinya jika variabel indevenden

lainnya nilainya tetap dan CAR mengalami kenaikan 1% maka ROE akan

mengalami peningkatan sebesar 0,030.

Koefisien regresi BOPO (X2) sebesar -0,659, artinya jika variabel indevenden

lainnya nilainya tetap dan BOPO mengalami kenaikan 1% maka ROE akan

mengalami penurunan sebesar 0,659.
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2. Bank Panin Dubai Syariah

a. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan mengenain variabel
yang akan diteliti. Dalam hal ini variabelnya terdiri dari Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On
Equity (ROE).

Tabel 4.9 Deskriptif Statistik Variabel CAR, BOPO, ROE

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 12 14,46 31,43 20,6817 6,00207
BOPO 12 97,02 100,20 98,5167 1,06233
ROE 12 ,01 1,74 ,9658 ,59194
Valid N (listwise) 12

Sumber Data : Hasil output SPSS 22
Melaluin statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa :

1) Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 data selama
periode 2018-2020.

2) Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai minimum 14,46
dan maksimum 31,43 dengan rata-rata nilai 20,6817 dan standar deviasi
6,00207.

3) Variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki
nilai minimum 97,02 dan maksimum 100,20 dengan rata-rata nilai 98,5167
dan standar 1,06233.

4) Variabel Return On Equity (ROE) memiliki nilai minimum 0,01 dan

maksimum 1,74 dengan rata-rata nilai 0,9658 dan standar deviasi 0,59194.
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b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakahnilai risdual
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memilikin

nilai residual yang normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE

1.0 12

0.8

o
a
1
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-
1
o
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0,0 032 04 06 04 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 Normal P-PLOT

Pada gambar 4.3 Normal Probability Plot diatas menunjukan pola
distribusi normal, terlihat titik-titik menyebar di sepanjang garis diagonal dan
mengikutin arahnya. Dengan demikian berdasarkan hasil pengujian normalitas
dengan P-Plot, Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah

terpenuhi.

Selain melihat grafik, asumsi normalitas juga dapat menggunakan uji
dengan metode analisis Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam pengujian ini,

data dikatakan berdistribusi secara normal apabila hasil dari (sig) > 0,05.
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Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 12
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,36084162

Most Extreme Differences Absolute ,231
Positive ,231

Negative -,142

Test Statistic ,231
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076°

a. Test distribution is Normal.

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan hasil tabel diatas One Simple Kolmogorov-Smirnov Test
terlihat bahwa nilai dari Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,076 dengan nilai
signifikansi 0.05 jadi 0,076>0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi

normal atau dapat memenuhi asumsi klasik normal.

2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas antar variabel — variabel independen. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji
multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation
factor (VIF). Apabila nilai toleransi > 0.10 dan VIF < 10, maka tidak ada
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:



Tabel 4.11 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
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Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 44,855 11,270 3,980 ,003

CAR -,007 ,020 -,067 | -,330 ,749 ,989 1,011
BOPO -,444 , 114 -, 797 | -3,900 ,004 ,989 1,011

a. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dan VIF

untuk masing-masing variabel penelitian. Nilai Tolerance semua variabel

independen lebih besar dari 0,10. Sedangkan Nilai VIF semua variabel

independen lebih kecil dari 10,00. Dari hasil uji nilai ini maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

3) Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi dugunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi

dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin

Waston. Model yang baik adalah yang tidak ada masalah autokorelasi atau

tidak terjadi autokolerasi.

Tabel 4.12 Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

,793%

,628

,546

,39893

1,857

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
b. Dependent Variable: ROE




64

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin dan
Watson kolom paling kanan “Durbin-Watson” yang bernilai sebesar 1,857.
Uji autokolerasi terjadi jika DW bernilai < 1 atau > 3. Perhitungan didasarkan
hasil obervasi menghasilkan nilai 1,857 > 1 dan < 3 dengan demikian tidak

terjadi autokorelasi

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan wvariance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedasitas.

Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Studentized Residual

T
1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4 Scatterplot
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Berdasarkan gambar 4.4 menunjukkan bahwa terlihat titik-titik pada
Scatterplot menyebar, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen.
Dampak dari penggunaan analisis regresi berganda dapat digunakan untuk
memutuskan naik atau menurunnya nilai dari variabel dependen, yang dapat
dilakukan melalui menaikan atau menurunkan keadaan variabel independen. Hasil

analisis berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 44,855 11,270 3,980 ,003
CAR -,007 ,020 -,067 -,330 ,749
BOPO -,444 ,114 -, 797 -3,900 ,004

a. Dependent Variable: ROE
Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat model analisis regresi linier

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y = 44,855 + -0,007 (CAR) + -0,444 (BOPO) + e

Dari hasil persamaan regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linier

berganda dapat disimpulkan sebagai berikut :
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a) Nilai konstan () 44,855 sebesar artinya, jika X1 dan X2 nilainya adalah 0

maka ROE nilainya sebesar 44,855.

b) Koefisien regresi CAR (X1) sebesar -0,007, artinya jika variabel

indevenden lainnya nilainya tetap dan CAR mengalami kenaikan 1% maka

ROE akan mengalami penurunan sebesar 0,007.

c) Koefisien regresi BOPO (X2) sebesar -0,444, artinya jika variabel

indevenden lainnya nilainya tetap dan BOPO mengalami kenaikan 1%

maka ROE akan mengalami penurunan sebesar 0,444,

3. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

a. Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan mengenain variabel

yang akan diteliti. Dalam hal ini variabelnya terdiri dari Capital Adequacy Ratio

(CAR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On

Equity (ROE).

Tabel 4.14 Deskriptif Statistik VVariabel CAR, BOPO, ROE

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 12 27,74 49,44 40,5767 5,13097
BOPO 12 54,85 77,20 63,9658 6,56849
ROE 12 12,79 37,16 27,2433 7,93251
Valid N (listwise) 12

Sumber Data : Hasil output SPSS 22
Melaluin statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa :
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1) Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 data selama
periode 2018-2020.

2) Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai minimum 27,74
dan maksimum 49,44 dengan rata-rata nilai 40,5767 dan standar deviasi
5,13097.

3) Variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki
nilai minimum 54,85 dan maksimum 77,20 dengan rata-rata nilai 63,9658
dan standar 6,56849.

4) Variabel Return On Equity (ROE) memiliki nilai minimum 12,79 dan
maksimum 37,16 dengan rata-rata nilai 27,2433 dan standar deviasi

7,93251.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakahnilai risdual
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memilikin

nilai residual yang normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROE
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Gambar 4.5 Normal P-PLOT

Pada gambar 4.5 Normal Probability Plot diatas menunjukan pola
distribusi normal, terlihat titik-titik menyebar di sepanjang garis diagonal dan
mengikutin arahnya. Dengan demikian berdasarkan hasil pengujian normalitas
dengan P-Plot, Maka dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah

terpenuhi.

Selain melihat grafik, asumsi normalitas juga dapat menggunakan uji
dengan metode analisis Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam pengujian ini,

data dikatakan berdistribusi secara normal apabila hasil dari (sig) > 0,05.

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 12
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 2,54944260

Most Extreme Differences Absolute ,183
Positive ,115

Negative -,183

Test Statistic ,183
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.
Sumber Data : Hasil output SPSS 22
Berdasarkan hasil tabel diatas One Simple Kolmogorov-Smirnov Test
terlihat bahwa nilai dari Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 dengan nilai
signifikansi 0.05 jadi 0,200>0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi

normal atau dapat memenuhi asumsi klasik normal.
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2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk dapat mengetahui ada atau tidaknya
multikolinearitas antar variabel — variabel independen. Model regresi yang
baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji
multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation
factor (VIF). Apabila nilai toleransi > 0.10 dan VIF < 10, maka tidak ada
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4.16 Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 111,776 9,599 11,644 ,000
CAR -, 736 171 -,476 -4,300 ,002 ,937 1,067
BOPO -,855 ,134 -,708 -6,395 ,000 ,937 1,067

a. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dan VIF
untuk masing-masing variabel penelitian. Nilai Tolerance semua variabel
independen lebih besar dari 0,10. Sedangkan Nilai VIF semua variabel
independen lebih kecil dari 10,00. Dari hasil uji nilai ini maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
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3) Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi dugunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Durbin
Waston. Model yang baik adalah yang tidak ada masalah autokorelasi atau

tidak terjadi autokolerasi.

Tabel 4.17 Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model

Std. Error of the
R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1

,047° ,897 ,874 2,81851 1,215

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

b. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin dan
Watson kolom paling kanan “Durbin-Watson” yang bernilai sebesar 1,215.
Uji autokolerasi terjadi jika DW bernilai < 1 atau > 3. Perhitungan didasarkan
hasil obervasi menghasilkan nilai 1,215 > 1 dan < 3 dengan demikian tidak

terjadi autokorelasi

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedasitas.
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Scatterplot
Dependent Variable: ROE

Regression Studentized Residual
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Gambar 4.6 Scatterplot

Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan bahwa terlihat titik-titik pada
Scatterplot menyebar, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen.
Dampak dari penggunaan analisis regresi berganda dapat digunakan untuk
memutuskan naik atau menurunnya nilai dari variabel dependen, yang dapat
dilakukan melalui menaikan atau menurunkan keadaan variabel independen. Hasil

analisis berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.18 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 111,776 9,599 11,644 ,000
CAR -, 736 171 -,476 -4,300 ,002
BOPO -,855 ,134 -,708 -6,395 ,000

a. Dependent Variable: ROE
Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat dilihat model analisis regresi linier

berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y = 111,776+ -0,736 (CAR) + -0,855 (BOPO) + e

Dari hasil persamaan regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linier

berganda dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Nilai konstan (Y) 111,776 sebesar artinya, jika X1 dan X2 nilainya adalah
0 maka ROE nilainya sebesar 111,776.

2) Koefisien regresi CAR (X1) sebesar -0,736, artinya jika variabel
indevenden lainnya nilainya tetap dan CAR mengalami kenaikan 1% maka
ROE akan mengalami penurunan sebesar 0,736.

3) Koefisien regresi BOPO (X2) sebesar -0,855, artinya jika variabel
indevenden lainnya nilainya tetap dan BOPO mengalami kenaikan 1%

maka ROE akan mengalami penurunan sebesar 0,855.
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C. Pengujian Hipotesis
1. Bri Syariah
a. Uji F (Uji Simultan)

Uji ini digunakan untuk menunjukkan apakah variabel bebas (Independent)
secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat
(Dependent). Dalam penelitian ini variabel bebas terdiri dari dua variabel yaitu CAR
dan BOPO sedangkan variabel terikat terdiri dari satu variabel yaitu ROE.
Siginifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat perbandingan antara
F-tabel dan F-hitung. Selain itu akan diihat nilai signifikansi (sig), dimana jika nilai
sig dibawah dibawah 0,05 maka variabel independen dinyatakan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk menguji hubungan regresi antar
variabel dependen dengan seperangkat variabel independent. Hipotesis untuk uji F

adalah sebagai berikut:
Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1):

Ho:B1 =B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (Xy)
terhadap variabel (Y).

Hi1:B1 # B2 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (X;) terhadap
variabel ().

Berdasarkan uji F maka dapat diambil kesimpulan:
1) Jika nilai sig < 0,05 atau Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak, Hz diterima.

2) Jika nilai sig > 0,05 atau Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima, H1 ditolak.
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Tabel 4.19 Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 41,580 2 20,790 46,660 ,000°
Residual 4,010 9 ,446
Total 45,590 11

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat dilihat nilai F hitung = 46,660 yang
artinya Fhitung>Ftabel 4,10 dan nilai signifikansisebesar 0,000 apabila dibandingkan
dengan derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05 = 0,00 < 0,05 sehingga Ho ditolak, H1 diterima
artinya terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (X,) terhadap variabel

(Y).

b. Uji T (UjiParsial)

Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel bebas secara sendiri-
sendiri atau secara parsial terhadap variabel terikat yaitu pengaruh CAR dan BOPO
secara sendiri-sendiri terhadap ROE digunakan pengujian dengan uji t. Dalam uji t
digunakan hipotesis sebagai berikut:

Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1):

Ho: B1 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,) terhadap variabel

).

Hi:B1 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) terhadap variabel ()
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Ho :B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,) terhadap variabel
(Y).
Hi: B2 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) terhadap variabel ()
Berdasarkan uji F maka dapat diambil kesimpulan:
1) Jika nilai sig < 0,05 atau thitung>ttabel, maka Ho ditolak, H1 diterima.

2) Jika nilai sig > 0,05 atau thitung<ttabel, maka Ho diterima, Ha ditolak.

Tabel 4.20 Uji T

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 64,621 6,364 10,154 ,000
CAR ,030 ,060 ,055 ,502 ,628
BOPO -,659 ,074 -,977 -8,932 ,000

a. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

1) Pengaruh CAR terhadap ROE

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel CAR mengahasilkan
nilai thitung = 0,502 yang artinya thitung<ttabel 2,262 dan nilai signifikansi
sebesar 0,628 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan () yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0,05. Tingkat signifikansi CAR lebih dari 0,05
(0.628>0.05), yang artinya Hoditerima dan Hz1 ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROE.



76

2) Pengaruh BOPO terhadap ROE

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel BOPO mengahasilkan
nilai thitung = -8,932 yang artinya thitung>ttabel 2,262 dan nilai signifikansi
sebesar 0,00 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan () yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0.05. Tingkat signifikansi BOPO lebih kecil dari 0.05
(0,00<0.05), yang artinya Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti secara
parsial BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase perubahan
variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X). Hasil

pengujian regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.21 Koefisien determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 ,955% ,912 ,892 ,66751

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
b. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.21 diatas menunjukkan koefisien korelasi (R) dan
koefisien determinasi (R Square), nilai R menerangkan tingkat hubungan antara
variabel-variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Dari hasil olahan
data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,955 artinya hubungan antara variabel
X (CAR dan BOPO) dengan variabel Y (ROE) dalam kategori kuat, dan R Square

yang diperole sebesar 0,912 atau 91,2%. Dari hasil perhitungan nilai Adjusted R
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Square sebesar 0,892 menunjukkan bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah
sebesar 0,892 atau 89,2% dan sisanya 10,8% dipengaruhi oleh faktor lain selain X1

dan X2 yang tidak masuk dalam model pembahasan.

2. Bank Panin Dubai Syariah
a. Uji F (Uji Simultan)

Uji ini digunakan untuk menunjukkan apakah variabel bebas (Independent)
secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat
(Dependent). Dalam penelitian ini variabel bebas terdiri dari dua variabel yaitu CAR
dan BOPO sedangkan variabel terikat terdiri dari satu variabel yaitu ROE.
Siginifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat perbandingan antara
F-tabel dan F-hitung. Selain itu akan diihat nilai signifikansi (sig), dimana jika nilai
sig dibawah dibawah 0,05 maka variabel independen dinyatakan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk menguji hubungan regresi antar
variabel dependen dengan seperangkat variabel independent. Hipotesis untuk uji F

adalah sebagai berikut:
Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1):

Ho:B1 =P2 = 0O, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (X))
terhadap variabel ().

Hi:B1 # B2 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (X;) terhadap
variabel ().

Berdasarkan uji F maka dapat diambil kesimpulan:
1) Jika nilai sig < 0,05 atau Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak, H1 diterima.

2) Jika nilai sig > 0,05 atau Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima, H1 ditolak.
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Tabel 4.22 Uji F

ANOVA?*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,422 2 1,211 7,610 ,012°
Residual 1,432 9 ,159
Total 3,854 11

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat dilihat nilai Fhitung= 7,610 yang artinya
Fhitung>Ftabel 4,10 dan nilai signifikansisebesar 0,012 apabila dibandingkan dengan
derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Tingkat signifikansi
lebih besar dari 0,05 =0,012 < 0,05 sehingga Ho ditolak, Hi diterima artinya terdapat

pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (X,) terhadap variabel (Y).

b. Uji T (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel bebas secara sendiri-
sendiri atau secara parsial terhadap variabel terikat yaitu pengaruh CAR dan BOPO
secara sendiri-sendiri terhadap ROE digunakan pengujian dengan uji t. Dalam uji t

digunakan hipotesis sebagai berikut:

Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1):

Ho: B1 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,) terhadap variabel

(Y).

Hi1:B1 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) terhadap variabel (Y)
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Ho :B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,) terhadap variabel
(Y).
Hi: B2 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) terhadap variabel ()
Berdasarkan uji F maka dapat diambil kesimpulan:
1) Jika nilai sig < 0,05 atau thitung>ttabel, maka Ho ditolak, H1 diterima.

2) Jika nilai sig > 0,05 atau thitung<ttabel, maka Ho diterima, H1 ditolak.

Tabel 4.23 Uji T

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 44,855 11,270 3,980 ,003
CAR -,007 ,020 -,067 -,330 ,749
BOPO -,444 ,114 -, 797 -3,900 ,004

a. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

1) Pengaruh CAR terhadap ROE

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel CAR mengahasilkan
nilai thitung = -0,330 yang artinya thitung<ttabel 2,262 dan nilai signifikansi
sebesar 0,749 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan () yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0,05. Tingkat signifikansi CAR lebih dari 0,05
(0.749>0.05), yang artinya Ho diterima dan Hi ditolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
ROE.
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2) Pengaruh BOPO terhadap ROE

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel BOPO mengahasilkan
nilai thitung =-3,900 yang artinya thitung>ttabel 2,262 dan nilai signifikansi
sebesar 0,004 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o) yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0.05. Tingkat signifikansi BOPO lebih kecil dari 0.05
(0,004<0.05), yang artinya Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti secara
parsial BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE.

c. koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui prosentase perubahan
variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X). Hasil

pengujian regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.24 Koefisien determinasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,793% ,628 ,546 ,39893

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
b. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.24 diatas menunjukkan koefisien korelasi (R) dan
koefisien determinasi (R Square), nilai R menerangkan tingkat hubungan antara
variabel-variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Dari hasil olahan
data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,793 artinya hubungan antara variabel
X (CAR dan BOPO) dengan variabel Y (ROE) dalam kategori kuat, dan R Square

yang diperole sebesar 0,628 atau 62,8%. Dari hasil perhitungan nilai Adjusted R
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Square sebesar 0,546 menunjukkan bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah
sebesar 0,546 atau 54,6% dan sisanya 45,4% dipengaruhi oleh faktor lain selain X1

dan X2 yang tidak masuk dalam model pembahasan.

3. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
a. Uji F (Uji Simultan)

Uji ini digunakan untuk menunjukkan apakah variabel bebas (Independent)
secara bersama-sama atau simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat
(Dependent). Dalam penelitian ini variabel bebas terdiri dari dua variabel yaitu CAR
dan BOPO sedangkan variabel terikat terdiri dari satu variabel yaitu ROE.
Siginifikansi model regresi secara simultan diuji dengan melihat perbandingan antara
F-tabel dan F-hitung. Selain itu akan diihat nilai signifikansi (sig), dimana jika nilai
sig dibawah dibawah 0,05 maka variabel independen dinyatakan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk menguji hubungan regresi antar
variabel dependen dengan seperangkat variabel independent. Hipotesis untuk uji F

adalah sebagai berikut:
Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1):

Ho:B1 =P2 = 0O, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (X))
terhadap variabel ().

Hi1:B1 # B2 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (X;) terhadap
variabel ().

Berdasarkan uji F maka dapat diambil kesimpulan:
1) Jika nilai sig < 0,05 atau Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak, H1 diterima.

2) Jika nilai sig > 0,05 atau Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima, H1 ditolak.
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Tabel 4.25 Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 620,676 2 310,338 39,066 ,000°
Residual 71,496 9 7,944
Total 692,172 11

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat dilihat nilai Fhitung = 39,066 yang artinya
Fhitung>Ftabel 4,10 dan nilai signifikansisebesar 0,00 apabila dibandingkan dengan
derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0,05 = 0,00> 0,05 sehingga Ho ditolak, H1 diterima artinya terdapat

pengaruh signifikan antara variabel (X;) dan (X;) terhadap variabel (Y).

b. Uji T (UjiParsial)
Uji t digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel bebas secara sendiri-
sendiri atau secara parsial terhadap variabel terikat yaitu pengaruh CAR dan BOPO
secara sendiri-sendiri terhadap ROE digunakan pengujian dengan uji t. Dalam uji t

digunakan hipotesis sebagai berikut:

Merumuskan hipotesis, uji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H1):

Ho: B1 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,) terhadap variabel
(Y).

H1:B1 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) terhadap variabel (Y)

Ho :B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X,) terhadap variabel
(Y).



83

Hi: B2 # 0, Terdapat pengaruh signifikan antara variabel (X;) terhadap variabel (YY)

Berdasarkan uji F maka dapat diambil kesimpulan:

1) Jika nilai sig < 0,05 atau thitung>ttabel, maka Ho ditolak, H1 diterima.

2) Jika nilai sig > 0,05 atau thitung<ttabel, maka Ho diterima, H1 ditolak.

Tabel 4.26 Uji T

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 111,776 9,599 11,644 ,000
CAR -,736 171 -,476 -4,300 ,002
BOPO -,855 ,134 -, 708 -6,395 ,000

a. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

1) Pengaruh CAR terhadap ROE

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel CAR mengahasilkan
nilai thitung = -4,300 yang artinya thitung>ttabel 2,262 dan nilai signifikansi
sebesar 0,002 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o) yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0,05. Tingkat signifikansi CAR lebih kecil dari 0,05
(0.002<0.05), yang artinya Ho ditolak dan Hi diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROE.

2) Pengaruh BOPO terhadap ROE
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa variabel BOPO mengahasilkan

nilai thitung = -6,395 yang artinya thitung>ttabel 2,262 dan nilai signifikansi
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sebesar 0,000 apabila dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o)) yang telah
ditentukan yaitu sebesar 0.05. Tingkat signifikansi BOPO lebih kecil dari 0.05
(0,00<0.05), yang artinya Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti secara
parsial BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE.

c. koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui prosentase perubahan
variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel independen (X). Hasil
pengujian regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.27 Koefisien determinasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

,947°% ,897 ,874 2,81851

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

b. Dependent Variable: ROE

Sumber Data : Hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 4.27 diatas menunjukkan koefisien korelasi (R) dan
koefisien determinasi (R Square), nilai R menerangkan tingkat hubungan antara
variabel-variabel independen (X) dengan variabel dependen (). Dari hasil olahan
data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,947 artinya hubungan antara variabel
X (CAR dan BOPO) dengan variabel Y (ROE) dalam kategori kuat, dan R Square
yang diperole sebesar 0,897 atau 89,7%. Dari hasil perhitungan nilai Adjusted R
Square sebesar 0,874 menunjukkan bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y adalah
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sebesar 0,874 atau 87,4% dan sisanya 12,6% dipengaruhi oleh faktor lain selain X1

dan X2 yang tidak masuk dalam model pembahasan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. BRI Syariah

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen
yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu profitabilitas (ROE) adalah
sebesar 89,2% (Adjusted R Square = 0,892), dan sisanya sebesar 10,8% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan.

Dalam pengujian secara parsial, ditemukan hanya variabel BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitailitas (ROE), sedangkan variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak
berpengaruh secara signifikan. Pembahasan untuk masing—masing variabel dalam
pengujian secara parsial adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh CAR terhadap ROE

Dari hasil perhitungan uji secara parsial (uji t), diperoleh nilai thitung = 0,502

yang artinya thitung<ttabel 2,262 dan nilai signifikansi sebesar 0,628 apabila

dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan sebesar

0.05. Tingkat signifikansi CAR lebih dari 0.05 (0.628>0.05), maka hipotesis

1 ditolak dan artinya tidak ada hubungan yang positif antara CAR terhadap

profitabilitas (ROE). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Dhian Dayinta Pratiwi tahun 2012 dengan menggunakan analisis regresi

berganda dengan metode regresi, yang menemukan bahwa CAR secara parsial

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
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b. Pengaruh BOPO terhadap ROE

Dari hasil perhitungan uji secara parsial (uji t), diperoleh nilai thitung =-8,932
yang artinya thitung>ttabel 2,262 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 apabila
dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan sebesar
0.05. Tingkat signifikansi BOPO lebih kecil dari 0.05 (0,00<0,05) maka
hipotesis 2 diterima berarti secara parsial BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROE. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dhian Dayinta Pratiwi tahun 2012 dengan menggunakan analisis regresi
berganda dengan metode regresi,yang menemukan bahwa BOPO secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian variabel penelitian secara simultan menunjukkan
bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional) berpengaruh signifikan terhadap (Return On Equity) ROE yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi F < 0,05 dengan nilai F signifikansi sebesar
0,000. Dalam uji F untuk pengujian secara simultan, diperoleh nilai Fhitung = 46,660
dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05
dan nilai Fhitung = 46,660 lebih besar dari Ftabel = 4,10 maka hipotesis 3 diterima dan
artinya variabel independen yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional) merupakan penjelas yang signifikan dan secara
simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu profitabilitas (Return on Equity)
ROE.

Bank BRI Syariah memiliki kecukupan modal yang sangat sehat sesuai
dengan kriteria penetapan peringkat CAR SEBI N0.9/24/DpbS tahun 2007 dimana
lebih besar dari 11% dan BOPO yang dimiliki bank tersebut tidak sehat sesuai
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dengan kriteria dimana lebih besar dari 89% hal ini biaya operasional yang
dikeluarkan bank ni juga besar sehingga bank dalam kondisi bermasalah semakin
besar, kemudian ROE yang diperoleh kurang sehat sesuai dengan kriteria dimana
lebih kecil dari 5%. Dapat dikatakan bahwa bank ini memiliki CAR yang sangat sehat
tetapi BOPO dan ROE yang diperoleh kurang sehat.

2. Bank Panin Dubai Syariah

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen
yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu profitabilitas (ROE) adalah
sebesar 54,6% (Adjusted R Square = 0,546), dan sisanya sebesar 45,4% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan.

Dalam pengujian secara parsial, ditemukan hanya variabel BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitailitas (ROE), sedangkan variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak
berpengaruh secara signifikan. Pembahasan untuk masing—masing variabel dalam
pengujian secara parsial adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh CAR terhadap ROE

Dari hasil perhitungan uji secara parsial (uji t), diperoleh nilai thitung = -0,330

yang artinya thitung<ttabel 2,262 dan nilai signifikansi sebesar 0,749 apabila

dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan sebesar

0.05. Tingkat signifikansi CAR lebih dari 0.05 (0.749>0.05), maka hipotesis 1

ditolak dan artinya tidak ada hubungan yang positif antara CAR terhadap

profitabilitas (ROE). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Dhian Dayinta Pratiwi tahun 2012 dengan menggunakan analisis regresi
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berganda dengan metode regresi, yang menemukan bahwa CAR secara parsial
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
b. Pengaruh BOPO terhadap ROE
Dari hasil perhitungan uji secara parsial (uji t), diperoleh nilai thitung = -3,900
yang artinya thitung>ttabel 2,262 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 apabila
dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan yaitu
sebesar 0.05. Tingkat signifikansi BOPO lebih kecil dari 0.05 (0,004<0,05),
maka hipotesis 2 diterima yang berarti secara parsial BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROE. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dhian Dayinta Pratiwi tahun 2012 dengan menggunakan
analisis regresi berganda dengan metode regresi, yang menemukan bahwa
BOPO secara parsial berpengaruh negatif dan sgnifikan terhadap ROE.
Berdasarkan hasil pengujian variabel penelitian secara simultan menunjukkan
bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional) tidak berpengaruh signifikan terhadap (Return On Equity) ROE yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi F < 0,05 dengan nilai F signifikansi sebesar
0,012. Dalam uji F untuk pengujian secara simultan, diperoleh nilai Fhitung 7,610
dengan nilai signifikansi 0,012. Karena nilai signifikansi 0,00 lebih besar dari 0,05
maka hipotesis 3 ditolak dan artinya variabel independen yaitu CAR (Capital
Adequacy Ratio), BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional) merupakan
penjelas yang tidak signifikan dan secara simultan tidak mempengaruhi variabel
dependen yaitu profitabilitas Return on Equity (ROE).
Bank Panin Dubai Syariah memiliki kecukupan modal yang sangat sehat

sesuai dengan Kriteria penetapan peringkat CAR SEBI N0.9/24/DpbS tahun 2007
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dimana lebih besar dari 11% dan BOPO yang dimiliki bank tersebut tidak sehat
sesuai dengan kriteria dimana lebih besar dari 89% hal ini biaya operasional yang
dikeluarkan bank ini juga besar sehingga bank dalam kondisi bermasalah semakin
besar, kemudian ROE yang diperoleh kurang sehat sesuai dengan kriteria dimana
lebih kecil dari 5%. Dapat dikatakan bahwa bank ini memiliki CAR yang sangat sehat
tetapi BOPO dan ROE yang diperoleh kurang sehat.

3. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen
yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu profitabilitas (ROE) adalah
sebesar 87,4% (Adjusted R Square = 0,874), dan sisanya sebesar 12,6% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan.

Dalam pengujian secara parsial, ditemukan hanya variabel BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
profitailitas (ROE), sedangkan variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak
berpengaruh secara signifikan. Pembahasan untuk masing—masing variabel dalam
pengujian secara parsial adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh CAR terhadap ROE

Dari hasil perhitungan uji secara parsial (uji t), diperoleh nilai thitung = -4,300

yang artinya thitung<ttabel 2,262 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 apabila

dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan sebesar

0.05. Tingkat signifikansi CAR lebih kecil dari 0.05 (0.002>0.05), maka

hipotesis 1 diterimayang berarti secara parsial CAR berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap ROE. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan



90

oleh Dhian Dayinta Pratiwi tahun 2012 dengan menggunakan analisis regresi

berganda dengan metode regresi, yang menemukan bahwa CAR secara parsial

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.
b. Pengaruh BOPO terhadap ROE

Dari hasil perhitungan uji secara parsial (uji t), diperoleh nilai thitung =-6,395
yang artinya thitung>ttabel 2,262 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 apabila
dibandingkan dengan derajat kepercayaan (o) yang telah ditentukan sebesar
0.05. Tingkat signifikansi BOPO lebih kecil dari 0.05 (0,00<0,05) maka
hipotesis 2 diterima berarti secara parsial BOPO berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROE. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Dhian Dayinta Pratiwi tahun 2012 dengan menggunakan analisis regresi
berganda dengan metode regresi, yang menemukan bahwa BOPO secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian variabel penelitian secara simultan menunjukkan
bahwa CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional) berpengaruh signifikan terhadap ROE (Return On Equity) yang
ditunjukkan dengan nilai signifikansi F < 0,05 dengan nilai F signifikansi sebesar
0,000. Dalam uji F untuk pengujian secara simultan, diperoleh nilai Fhitung 39,066
dengan nilai signifikansi 0,00. Karena nilai signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05 dan
nilai Fhitung 39,066 lebih besar dari Ftabel 4,10, maka hipotesis 3 diterima dan artinya
variabel independen yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (Beban
Operasional Pendapatan Operasional) merupakan penjelas yang signifikan dan secara

simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu profitabilitas ROE (Return on

Equity).
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Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah memiliki kecukupan modal yang
sangat sehat sesuai dengan Kriteria penetapan peringkat CAR SEBI No0.9/24/DpbS
tahun 2007 dimana lebih besar dari 11% dan BOPO yang dimiliki bank tersebut
sangat sehat sesuai dengan kriteria dimana lebih kecil dari 83% hal ini biaya
operasional yang dikeluarkan bank ini juga kecil sehingga bank dalam kondisi
bermasalah semakin kecil, kemudian ROE yang diperoleh sangat sehat sesuai dengan
kriteria dimana lebih besar dari 15%. Dapat dikatakan bahwa bank ini memiliki CAR,
BOPO dan ROE yang sangat sehat.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah dapat menarik minat investor untuk membeli saham
karena Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah inimemiliki kecukupan modal
yang sangat sehat sesuai dengan kriteria dimana lebih besar dari 11% dan BOPO
yang dimiliki bank tersebut sangat sehat sesuai dengan Kriteria diman lebih kecil dari
83% hal tersebut biaya opersional yang dikeluarkan bank ini jga kecil sehingga bank
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Kemudian dilihat dari profitabilitas ROE
yang diperoleh sangat sehat sesuai dengan kriteria dimana lebih besar dari 15%,
kesehatan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah cukup baik dibandingkan
dengan kedua bank tersebut yaitu Bank Bri Syariah dan Bank Panin Dubai Syariah,
sehingga dapat dikatakan bahwa bank Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

ini dapat menarik minat investor unutk membeli saham.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai
pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) dan BOPO (Beban Operasional Pendapatan
Operasional) terhadap ROE (Return On Equity) pada Bank Umum Syariah yang
terdaftar di BEI periode 2018-2020, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil uji t Bri Syariah diketahui hasil uji CAR menghasilkan nilai
tingkat signifikansi 0,628>0,05 ini menunjukkanvariabel CAR secara individu
tidak berpengaruh terhadap ROE. Dan Bank Panin Dubai Syariah dengan uji t
diketahui hasil uji CAR nilai tingkat signifikansi 0,749>0,05 menunjukkan
variabel CAR secara individu tidak berpengaruh terhadap ROE. Kemudian
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syaraih dengan uji t diketahui hasil uji
CAR nilai tingkat signifikansi 0,002<0,05menunjukkan variabel CAR secara
individu berpengaruh terhadap ROE.

2. Serta hasil uji t Bank BRI Syariah diketahui hasil uji BOPO menghasilkan
nilai tingkat signifikansi 0,00<0,05 ini menunjukkan variabel bebas BOPO
secara individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. Dan Bank
Panin Dubai Syariah hasil uji t BOPO menghasilkan nilai tingkat signifikansi
0,004<0,05 ini menunjukkan variabel BOPO secara individu berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROE. Kemudian Bank Tabungan Pensiunan
Nasional Syariah hasil uji t BOPO menghasilkan nilai tingkat signifikansi
0,00<0,05 ini menunjukkan variabel BOPO secara individu berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap ROE.
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3. Berdasarkan hasil uji hipotesis Bank Bri Syariah dengan uji F diketahui
bahwa variabel bebas secara simultan yaitu CAR dan BOPO menghasilkan
nilai tingkat signifikansi 0,00<0,05 sehingga variabel bebas secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap ROE. Dan Bank Panin Dubai Syariah
dengan uji F diketahui secara simultan yaitu CAR dan BOPO menghasilkan
nilai tingkat signifikansi 0,012<0,05 sehingga variabel bebas secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap ROE. Kemudian Bank Tabungan
Pensiunan Nasional Syariah dengan uji F diketahui juga bahwa variabel bebas
secara simultan yaitu CAR dan BOPO menghasilkan nilai tingkat signifikansi
0,00<0,05 sehingga variabel bebas secara simultan berpengaruh secara

signifikan terhadap ROE.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada
penelitian ini, adapun saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar

mendapatkan hasil yang lebih baik yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melanjutkan penelitian dengan
menambahkan jumlah variabel yang menjadi tolak ukur profitabilitas
perbankan syariah sehingga variabel yang dapat digunakan sebagai
profitabilitas perbankan syariah juga berkembang.

2. Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal sesuai dengan yang
diharapkan, penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih

besar dari penelitian sekarang.
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Lampiran Data Penelitian

Nama Bank Syariah Tahun | Triwulan CAR BOPO ROE
2018 | 23,64% 90,75% 6,92%
T 29,31% 89,92% 6,37%
i 29,79% 91,49% 4,87%
Wi 29,23% 95,32% 2,49%
2019 | 27,82% 95,67% 2,54%
PT. Bank BRI Syariah I 26,88% 96,74% 1,51%
bk 1 26,55% 96,78% 1,60%
IV 25,26% 96,80% 1,57%
2020 | 21,99% 90,18% 6,30%
T 23,73% 89,93% 4,87%
1 19,38% 90,39% 5.20%
IV 19,04% 91,01% 5,03%
2018 [ 27,09% 97,02% 1,50%
I 27,74% 98,17% 1,23%
n 25,97% 97,85% 1,13%
W, 23,15% 99,57% 1,45%
2019 | 18,47% 97,47% 1,50%
T 16,70% 98,84% 0,79%
PT. Bank_Panin Dubai m 15.17% 98,65% 0,88%
Syariah Tbk W 14,46% 97,74% 1,08%
2020 [ 16,08% 97,41% 1,74%
T 16,28% 99,86% 0,25%
i 15,64% 100,20% 0,03%
IV 31,43% 99,42% 0,01%
2018 | 27,74% 63,82% 37,16%
T 36,90% 62,90% 33,92%
m 39,69% 62,61% 31,79%
WV, 40,92% 62,36% 30,82%
2019 | 39,34% 61,27% 28,75%
PT. Bank Tabungan T 39,40% | 60,40% | 29,30%
Pensiunan Nasional i 4111% | 59,62% | 30,15%
il T V; 4457% | 5807% | 31,20%
2020 [ 42,44% 54,85% 29,77%
T 42,28% 72,07% 15,19%
i 43,09% 77.20% 12.79%
W, 49,44% 72,42% 16,08%
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Hasil Perhitungan Statistik.

escriptive Statistics

Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 12 19,04 29,79 25,2183 3,72249
BOPO 12 89,92 96,80 92,9150 3,01691
ROE 12 1,51 6,92 4,1058 2,03582
Valid N (listwise) 12
Hasil Normal P-PLOT
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
e Dependent Varlable: ROE
§ o o (s}
g g
: Obs;rvod Cumll'?rob ‘ ‘
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 12
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,60378190
Most Extreme Absolute 221
Differences Positive 221
Negative -173
Test Statistic 221
Asymp. Sig. (2-tailed) ,110°
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. Test distribution is Normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance | VIF
(Constant) 64,621 6,364 10,154 ,000
CAR ,030 ,060 ,055 ,502 ,628 ,817 1,225
BOPO -,659 ,074 -,977 -8,932 ,000 ,817 1,225

a. Dependent Variable: ROE

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

,955% 912

,892

,66751

1,407

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

b. Dependent Variable: ROE

Hasil Scatterplot

Regression Studentized Residual

-1

Scatterplot
Denmﬂm_varln:lo: ROE

+

Regression Standardized Predicted Value
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 64,621 6,364 10,154 ,000
CAR ,030 ,060 ,055 ,502 ,628
BOPO -,659 ,074 -,977 -8,932 ,000
a. Dependent Variable: ROE
Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 41,580 2 20,790 46,660 ,000"
Residual 4,010 9 ,446
Total 45,590 11
a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 64,621 6,364 10,154 ,000
CAR ,030 ,060 ,055 ,502 ,628
BOPO -,659 ,074 -,977 -8,932 ,000

a. Dependent Variable: ROE

Hasil Koefisien determinasi

Model Summaryb

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,955%

,912

,892

,66751

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

b. Dependent Variable: ROE
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Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 12 14,46 31,43 20,6817 6,00207
BOPO 12 97,02 100,20 98,5167 1,06233
ROE 12 ,01 1,74 ,9658 ,59194
Valid N (listwise) 12

Hasil Normal P-PLOT

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

. Dependent Variable: ROE
1,0 _ o

Q

0,64

0,4+

Expected Cum Prob
L&)

* L Y T
0,0 02 0,4 0,6 08 1,0

Observed Cum Prob

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 12
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,36084162

Most Extreme Differences Absolute ,231
Positive ,231

Negative -,142

Test Statistic ,231
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076°

a. Test distribution is Normal.
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
(Constant) 44,855 11,270 3,980 ,003
CAR -,007 ,020 -,067( -,330 , 749 ,989 1,011
BOPO -,444 , 114 -,797 | -3,900 ,004 ,989 1,011

a. Dependent Variable: ROE

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

,793%

,628

,546

,39893

1,857

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
b. Dependent Variable: ROE

Regression Studentized Residual

Hasil Scatterplot

-
1

Scatterplot

o o

Depeandent Variable: ROE

!

Regression Standardized Predicted Value
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Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 44,855 11,270 3,980 ,003
CAR -,007 ,020 -,067 -,330 ,749
BOPO -,444 ,114 -, 797 -3,900 ,004

a. Dependent Variable: ROE

Hasil Uji F
ANOVA*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,422 2 1,211 7,610 ,012°
Residual 1,432 9 ,159
Total 3,854 11
a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 44,855 11,270 3,980 ,003
CAR -,007 ,020 -,067 -,330 , 749
BOPO -,444 , 114 -, 797 -3,900 ,004

a. Dependent Variable: ROE

Hasil Koefisien determinasi

Model Summaryb

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,793°

,628

,546

,39893

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
b. Dependent Variable: ROE
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Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 12 27,74 49,44 40,5767 5,13097
BOPO 12 54,85 77,20 63,9658 6,56849
ROE 12 12,79 37,16 27,2433 7,93251
Valid N (listwise) 12

Hasil Normal P-PLOT

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE

o

o

Expected Cum Prob

0.z oA LY

Observed Cum Prob

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 12
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,54944260
Most Extreme Differences Absolute ,183
Positive ,115
Negative -,183
Test Statistic ,183
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.
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Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
(Constant) 111,776 9,599 11,644 ,000
CAR -,736 171 -,476 -4,300 ,002 ,937 1,067
BOPO -,855 ,134 -,708 -6,395 ,000 ,937 1,067

a. Dependent Variable: ROE

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

,9472

897 874

2,81851

1,215

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

b. Dependent Variable: ROE

Hasil Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable ‘R OE

Regression Studentized Residual
2

T T
1

T
1

Regression Standardized Predicted Value

XXII




Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 111,776 9,599 11,644 ,000
CAR -,736 171 -,476 -4,300 ,002
BOPO -,855 ,134 -,708 -6,395 ,000
a. Dependent Variable: ROE
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 620,676 2 310,338 39,066 ,000°
Residual 71,496 9 7,944
Total 692,172 11
a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR
Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 111,776 9,599 11,644 ,000
CAR -, 736 171 -, 476 -4,300 ,002
BOPO -,855 ,134 -, 708 -6,395 ,000

a. Dependent Variable: ROE

Hasil Koefisien determinasi

Model Summary”

Model

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

,947%

,897

,874

2,81851

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR

b. Dependent Variable: ROE
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Nomor B. : .00.9/1 1
Lampiran -
Hal Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yih. GUBERNUR PROVINSI SULAWESI SELATAN
Cq. Kepala UPT2PT BKPMD Prov. Sulawesi Selatan
Di

KOTA MAKASSAR

Assalanmu Alakum Wr. Wo.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare -

Nama - AYUWINDA LESTARI

Tempat/ Tgl Lahir PAREPARE 12 DESEMBER 1998

NIM 17.2800.063
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Semester : IX (SEMBILAN)
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Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA MAKASSAR dalam rangka
PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) DAN BEBAN OPERASIONAL

PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO) TERHADAP RETURN ON EQUITY (ROE)
PADA BANK UMUM SYARIAH YANG TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2018-2020

Pelaksanzan penelitian in direncanakan pada bulen Oklober sampai selesai. Demikian
permohonan inl disampatkan atas perkenaan dan kerasama diucapkan tefima
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
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DINAS PENANAHAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
DANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZI

Nemor  © 21782/S.01/PTSP/2021 KepadaYth.
Lampiran : - Kepala Kantor Perwakilan Bursa Efek
Pernal . Lzin Penelitian Indonesia Makassar
&
Tempat

Berdasarkan surat Dokan Fak. Exonomi dan Bisnis Isiam Negen Parepare Nomor
1 B.4208/In.33 8/PP 00.6/8/2021 tanggal 01 September 2021 perihal tersabut diatas, mahasswa/penelti
dibawah ini:

Pangkal : Pembina Utama Madya
Nip - 19620824 193303 1 003

Tariusan Y8
1 Dwkan Fak Shomoond dan Sards slam Negen Parspas.
3 Petogpst
SUMAF FTIF 0102001
Ji Bougenmville No S Telp. (0411) 441077 Fax, (0411) 448936
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FORMULIR KETERANGAN

Nomor : Form-Riset-00753/BELPSR/11-2021
Tanggal 16 November 2021
KepadaYth ¢ Dr. Mubammad Kamal Zubair, M. Ag,
Dekan
Almmat : Jalan Amal Bakti No. 8 Soreang. Kota Parepare 91132

Dengan ini karm menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Ayuwmda Lestan
NIM : 17.2800.063
Jurusan :  Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
skripsi dengen judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Eugqity (ROE) pada Bank Umum
Syariah yang terdaftar di BEI Periode 2018-2020"

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi kami
Dan untuk melengkapi Referensi Penclitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

~ _'fﬂ-: /
Fahmin Amirullah
Kepala Kantor
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